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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan 
oleh pengelola dalam mengembangkan, mempromosikan dan memasarkan serta 
kendala apa saja yang dihadapi pihak pengelola objek wisata setempat dalam 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam Asri. 
 
Dalam penulisan ini digunakan tehnik mengumpulkan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : Observasi, Wawancara (interview), Dokumen dan 
Dokumentasi serta dengan tehnik pengumpulan data yang telah dikumpulkan, 
dianalisis menggunakan analisis data kualitatif yaitu menggambarkan keadaan obyek 
penelitian.  
Objek wisata nDayu Alam Asri memiliki konsep sebagai daerah tujuan 
wisata keluarga, sehingga semua orang dari berbagai usia dapat menikmati 
kenyamanan dan hiburan yang ditawarkan oleh objek tersebut. Fasilitas-
fasilitasnya pun tersedia lengkap baik bagi anak-anak, remaja, maupun orang tua. 
Selain itu ada beberapa usaha yang dilakukan oleh pihak pengelola dalam 
mengembangkan objek wisata nDayu Alam Asri antara lain mendatangkan tenaga 
ahli, menambah, memberbaiki fasilitas di objek wisata, memberbaiki aksesibilitas 
serta metode 4A dan Sapta Pesona juga dijadikan pedoman dalam 
mengembangkan dan mengenalkan objek tersebut ke masyarakat luas. Selain itu 
berbagai promosi yang dilakukan para petugas pengelola baik dalam bentuk 
media elektronik seperti : Televisi, Radio dan Situs-situs Internet maupun media 
massa seperti : Spanduk, Pamflet, Poster, Surat Kabar, Tabloit, Baliho dan lain 
sebagainya sehingga dapat menarik para wisatawan untuk berkunjung menikmati 
indahnya objek wisata nDayu Alam Asri. 
Promosi dan pemasaran mempunyai peran penting dalam mengenalkan 
objek wisata nDayu Alam Asri ke masyarakat luas. Selain itu juga berfungsi 
untuk meningkatkan pendapatan bagi objek wisata nDayu Alam Asri. 
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan sebuah negara yang mempunyai berbagai ragam 
kebudayaan dan sumber daya alam yang merupakan modal utama untuk 
meningkatkan taraf hidup bangsa melalui pendayagunaan kekayaan yang dimiliki. 
Salah satu kekayaan yang dimiliki Indonesia adalah ditemukannya berbagai 
macam tempat objek wisata dengan daya tarik dan ciri khas tersendiri, sehingga 
dapat menarik perhatian para wisatawan baik domestik maupun mancanegara 
untuk berkunjung ke Negara Indonesia. Khususnya di Propinsi Jawa Tengah 
Kabupaten Sragen memiliki banyak objek wisata bernilai religius, historis, dan 
ekonomi yang tinggi.  
Karakteristik utama pariwisata di Sragen adalah mengandalkan panorama 
atau bentang alam yang indah, budaya tradisional yang masih terjaga, disertai 
dengan ketersediaan pemandu wisata profesional dan berbagai fasilitas berstandar 
internasional. Perpaduan antara berbagai objek wisata yang menarik dan sentuhan 
manajemen modern berdampak positif bagi perkembangan industri pariwisata di 
Sragen. Pada tahun 2001 hingga 2005, terjadi peningkatan jumlah kunjungan rata-
rata 4,61 % per tahun. Kenaikan jumlah kunjungan wisatawan ini tentu berimbas 
pada naiknya pendapatan dari sektor pariwisata hingga12,30%. Beberapa obyek 
wisata di Sragen antara lain Museum Sangiran, Waduk Kedung Ombo, Pacuan 
Kuda Nyai Ageng Serang di Ngargotirto, Pemandian air panas Bayanan, wisata 
1 
religi historis makam Pangeran Samudero di Gunung Kemukus, makam Joko 
Tingkir wisata belanja batik di Kliwonan, dan lain sebagainya. 
 Obyek wisata yang menjual eksotisme bentang alam dan nuansa 
masyarakat tradisional banyak diminati wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara di masa sekarang mengalami perubahan pada pola konsumsi. 
Dengan kecenderungan pariwisata semacam itu, kehidupan masyarakat, kreasi 
seni dan budaya, serta peninggalan sejarah yang terangkum dalam paket wisata 
lebih diminati para wisatawan. Oleh sebab itu menjadi berkah tersendiri bagi 
dunia pariwisata Sragen. Keindahan alam, keramah tamahan, kehidupan khas 
agraris yang kaya dengan kearifan lokal mudah dijumpai di Sragen. Selain itu 
dilestarikan sebagai artefak budaya, yang ditampilkan dalam event kesenian. 
Fenomena tersebut menjadi bekal penting untuk berinvestasi di sektor pariwisata 
Sragen, karena infrastruktur pariwisata di Sragen sudah siap. Akses jalan yang 
baik, air bersih, listrik, penginapan telah tersedia yang penuh potensi. Adapun 
jenis-jenis wisata yang ada di Sragen  antara lain wisata alam seperti : objek 
wisata Waduk Kedung Ombo dan Pemandian air panas Bayanan, wisata buatan 
antara lain : objek wisata nDayu Alam Asri, Kolam Renang Kartika, Pacuan Kuda 
Nyai Ageng Serang di Ngargotirto dan Museum Sangiran, wisata religi antara lain 
: objek wisata historis makam Pangeran Samudero di Gunung kemukus, makam 
Joko Tingkir dan makam Pangeran Sukowati. 
 Sebagai salah satu objek pariwisata unggulan di Kabupaten Sragen, kini 
telah dibangun objek wisata nDayu Alam Asri yang terletak di Desa Dayu, 
Kecamatan Karangmalang. Luas area sekitar 5 Ha dan didukung suasana pedesaan 
yang hijau yang penuh potensi, sejuk dan indah, kawasan ini siap dijadikan obyek 
wisata baru bagi masyarakat karena mempunyai daya tarik tersendiri. Sehingga 
berdirilah sebuah tempat wisata bernuansa pedesaan yang sangat lengkap dan 
syarat dengan nilai pendidikan dan hiburan nDayu Alam Asri begitulah objek 
wisata Kampung Dayu ini dinamakan yang penuh potensi Sesuai dengan 
namanya, tempat wisata ini sangat dekat dengan nuansa alam nan asri. Terletak di 
Desa Dayu Kecamatan Sragen sekitar 20 KM dari Kota Solo. Selain karena 
keindahan alam pedesaan yang mempesona, berbagai fasilitas pendukung telah 
disediakan demi kenyamanan para wisatawan yang berkunjung ke tempat ini. 
Antara lain : mini zoo, wahana bermain dan ketangkasan, agrowisata, resort, 
pendopo pertemuan, gazebo, kolam renang lengkap dengan arena luncuran, resto, 
dan sebagainya.  
Objek wisata nDayu Alam Asri memiliki konsep sebagai daerah tujuan 
wisata keluarga, sehingga semua orang dari berbagai usia dapat menikmati 
kenyamanan dan hiburan yang ditawarkan oleh tempat ini. Fasilitas-fasilitasnya 
pun tersedia lengkap baik bagi anak-anak, remaja, maupun orang tua. Masuk lebih 
jauh ke arena wisata ini, para wisatawan akan disuguhi sebuah taman lalu lintas di 
mana anak-anak bisa bermain dan belajar tentang disiplin berlalu lintas, selain itu 
juga ada kolam renang. Selain itu berbagai promosi yang dilakukan para petugas 
pengelola baik dalam bentuk media elektronik seperti : Televisi, Radio dan Situs-
situs Internet maupun media massa seperti : Spanduk, Pamflet, Poster, Surat 
Kabar, Tabloit, Baliho dan lain sebagainya sehingga dapat menarik para 
wisatawan untuk berkunjung menikmati indahnya objek wisata nDayu Alam Asri. 
Dalam hal ini penulis memilih objek wisata nDayu Alam Asri yang sangat 
diminati oleh para wisatawan. Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil judul 
”PERAN PROMOSI DAN PEMASARAN DALAM MENINGKATKAN 
JUMLAH WISATAWAN DI OBJEK WISATA nDAYU ALAM ASRI”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimanakah usaha pengelola objek wisata setempat dalam mengelola objek 
wisata nDayu Alam Asri?  
2. Bagaimanakah usaha pengelola objek wisata setempat dalam mengembangkan 
objek wisata nDayu Alam Asri?  
3. Bagaimanakah usaha promosi dan pemasaran objek wisata nDayu Alam Asri 
dalam meningkatkan jumlah wisatawan? 
4. Kendala apa saja yang dihadapi pihak pengelola objek wisata setempat dalam 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam Asri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan oleh pengelola objek wisata 
setempat dalam mengelola objek wisata nDayu Alam Asri. 
2. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan oleh pengelola objek wisata 
setempat dalam mengembangkan objek wisata nDayu Alam Asri. 
3. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan oleh pengelola objek wisata 
setempat dalam mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam 
Asri sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan. 
4. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi pihak pengelola objek 
wisata setempat dalam mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu 
Alam Asri. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam mengadakan suatu penelitian baik itu yang bersifat formal atau non 
formal pasti ingin mendapatkan sesuatu yang bermanfaat yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan dalam bidang studi Usaha Perjalanan Wisata 
khususnya dalam kajian peran promosi dan pemasaran dalam 
meningkatkan jumlah wisatawan dan untuk referensi perpustakaan. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada penelitian-penelitian yang 
akan datang apabila akan mengadakan penelitian yang serupa maupun 
yang akan melanjutkan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada semua pihak yang memerlukan terutama pemerintah 
Kabupaten Sragen tentang objek wisata nDayu Alam Asri. 
b. Mempromosikan dan memasarkan obyek wisata tersebut dengan tujuan 
mengembangkan potensi objek wisata nDayu Alam Asri sebagai obyek 
favorit di Sragen, sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung serta memberi masukan kepada pengelola obyek untuk 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan objek wisata.  
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini didasarkan pada fenomenal yang ada dalam dunia pariwisata 
di jawa tengah, dimana masing-masing daerah memiliki potensi wisata yang 
berbeda-beda untuk menarik wisatawan. Sehingga banyak objek wisata yang 
bermunculan yang mempunyai daya tarik dan ciri khas tersendiri sehingga dapat 
menarik wisatawan. Objek-objek wisata ini supaya dapat bersaing dalam dunia 
pariwisata maka peran promosi dan pemasaran dari petugas pengelola objek 
wisata sangat penting karena  untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung di obyek tersebut. 
Menurut undang-undang kepariwisataan No. 9 1990 tentang 
kepariwisataan, objek dan daya tarik wisata (ODTW) merupakan istilah yang 
popular dalam dunia pariwisata, didefinisikan sebagai,”segala sesuatu yang 
menjadi sasaran wisata”. Dalam buku Oka A. Yoeti ”Pemasaran Pariwisata” 
(1980:110) pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain dengan maksud 
bukan usaha atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata 
untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 
Dalam buku Oka A. Yoeti (1980:28) suatu obyek wisata akan semakin 
ramai dikunjungi oleh wisatawan apabila mempunyai suatu atraksi wisata, 
akomodasi serta aksesibilitas yang memadai sebagai daya tarik wisata. Daya tarik 
wisata adalah hal-hal yang dapat menarik orang untuk berkunjung ke suatu tempat 
karena adanya benda-benda yang tersedia dan terdapat dialam semesta, hasil  
ciptaan manusia dan tata cara hidup masyarakat. Suatu akomodasi sangat penting 
dalam dunia pariwisata karena sebagai tempat menginap para wisatawan yang 
berkunjung. Wisatawan yang berkunjung di suatu objek tidak berasal dari daerah 
sekitar saja melainkan dari luar daerah juga ada. Selain itu aksesibilitas yang 
memadai supaya mudah dijangkau oleh para wisatawan yang akan berkunjung 
meskipun objek wisata tersebut letaknya tidak strategis. 
Berdasarkan Undang-Undang Kepariwisataan No.9 tahun 1990 Pasal 4 
butir pertama, menyatakan objek dan daya tarik wisata terdiri atas obyek dan daya 
tarik wisata ciptaan Tuhan yang Maha esa, yang berwujud keadaan alam, flora 
dan fauna serta obyek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud 
museum, peninggalan purbakala,wisata buru, wisata petualangan alam, taman 
kreasi, serta tempat liburan. 
Dalam buku Oka A. Yoeti (1980:30) hal–hal yang dapat menarik orang 
berkunjung ke suatu DTW adalah sebagai berikut: 
a. Benda-benda tersedia dan terdapat di alam semesta(natural amnitis) 
 Benda-benda tersedia dan terdapat di alam semesta (natural amnities) 
antara lain iklim (cuaca cerah, panas, kering, banyak cahaya matahari, 
sejuk dan sebagainya), bentuk tanah dan pemandangan (land configuration 
and landscape) antara lain (tanah yang datar, gunung berapi, lembah 
pegunungan, danau, pantai, air terjun, pemandangan indah), hutan belukar 
(the sylvan elements), misalnya(hutan yang luas, banyak pepohonan), 
Flora dan fauna, seperti (tanaman – tanaman yang aneh, burung – burung, 
ikan, binatang buas, cagar alam dan sebagainya), pusat – pusat kesehatan 
(health center), seperti (sumber air mineral, mandi lumpur, dan sumber air 
pana. 
b. Hasil Ciptaan Manusia 
Benda-benda bersejarah, kebudayaan dan keagamaan (historical, cultural 
and religius) seperti: monument bersejarah dan sisa peradaban masa lalu, 
museum tradisional, pameran, festival, upacara naik haji, upacara 
perkawinan, serta khitanan, tempat ibadah seperti masjid, kuil, gereja, 
candi maupun pura. 
c. Tata Cara Hidup Masyarakat 
Kebiasaan hidup, adat istiadat dan tata cara masyarakat merupakan daya 
tarik bagi wisatawan. Sebagai contoh : pembakaran mayat di Bali, upacara 
pemakaman mayat di Tana Toraja, upacara Bagatak penghuku di 
Minangkabau, upacara khitanan di daerah Parahyangan, tea ceremony di 
Jepang serta upacara Waisak di Candi Mendut dan Borobudur. 
Dalam buku Nyoman S Pendit ”Ilmu Pariwisata, Sebuah Pengantar 
Perdana” (1986:34) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk wisata dapat dibagi 
menurut kategori sebagai berikut : 
 
1. Menurut asal wisata  
Wisatawan dari dalam negeri adalah wisatawan yang hanya pindah tempat 
sementara di dalam lingkungan wilayah negerinya sendiri selama ia mengadakan 
perjalanan, maka ini dinamakan pariwisata domestik. Sedangkan wisatawan dari 
luar negeri adalah wisatawan yang berasal dari luar negeri yang melakukan 
perjalanan dari suatu negeri ke negeri lain, maka ia dinamakan pariwisata 
international. 
2. Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran 
Kedatangan wisatawan dari luar negeri adalah membawa mata uang asing. 
Pemasukan valuta asing dikunjungi wisatawan ini disebut pariwisata aktif. 
Seorang warganegara melakukan perjalanan ke luar negeri memberikan efek 
negatif terhadap neraca pembayaran luar negeri negaranya, ini dinamakan 
pariwisata pasif. 
3. Menurut jangka waktu 
Pariwisata jangka pendek adalah seorang wisatawan yang melakukan 
perjalanan di suatu tempat atau Negara untuk berkunjung menikmati daya tarik 
obyek wisata tetapi hanya beberapa hari saja. Pariwisata jangka panjang adalah 
seorang wisatawan yang melakukan  perjalanan di suatu tempat atau Negara untuk 
menikmati daya tarik obyek wisata waktunya sampai berbulan-bulan. 
Diperhitungkan pula menurut waktu lamanya ia tinggal di tempat atau negara 
yang bersangkutan. Hal ini menimbulkan istilah-istilah pariwisata jangka pendek 
dan pariwisata jangka panjang, yang mana tergantung kepada ketentuan-ketentuan 
yang diberlakukan oleh suatu negara untuk mengukur pendek atau panjangnya 
waktu yang dimaksud. 
4. Menurut jumlah wisatawan  
Wisatawan datang sendiri atau tunggal adalah wisatawan yang melakukan 
perjalanan disuatu objek wisata hanya sendirian atau dua orang saja. Wisatawan 
rombongan adalah wisatawan yang melakukan perjalanan disuatu objek wisata 
dalam jumlah banyan antara 15 sampai 20 orang sering disebut rombongan atau 
kelompok. Maka timbullah istilah-istilah pariwisata tunggal dan pariwisata 
rombongan. 
5.  Menurut alat angkut yang diperlukan 
Dilihat dari segi alat pengangkutnya yang dipergunakan oleh wisatawan, 
maka kategori ini dapat dibagi menjadi : pariwisata udara adalah suatu perjalanan 
yang dilakukan oleh wisatawan dengan menggunakan angkutan udara yaitu 
pesawat terbang, pariwisata laut adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh  
wisatawan dengan menggunakan angkutan  laut yaitu kapal, pariwisata kereta api 
adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan dengan menggunakan 
angkutan kereta api yaitu kereta api serta pariwisata mobil adalah suatu perjalanan 
yang dilakukan oleh wisatawan dengan menggunakan angkutan mobil, tergantung 
apakah wisatawan tiba dengan pesawat udara, kapal laut, kereta api, atau mobil. 
Dalam buku Nyoman S Pendit (1986:36) yang berkaitan dengan jenis-
jenis wisata dapat dibedakan sebagai berikut : 
a. Wisata budaya adalah suatu perjalanan yang dilakukan atas dasar 
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan 
mengadakan kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar 
negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka. 
b. Wisata kesehatan adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 
dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-
hari dimana ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti 
jasmani dan rohani dengan mengunjungi tempat peristirahatan seperti 
mata air panas mengandung mineral yang dapat menyembuhkan. 
c. Wisata olah raga adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 
dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil 
bagian aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat atau negara seperti 
Asian Games. 
d. Wisata industri adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan untuk 
mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, 
seperti pameran industri, pameran dagang dan sebagainya 
e. Wisata politik adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 
rombongan pelajar atau mahasiswa,orang-orang awam dengan tujuan 
untuk mengadakan peninjauan atau penelitian termasuk dalam golongan 
wisata industri ini. 
f. Wisata social adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta 
mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat 
ekonomi lemah untuk mengadakan perjalanan misalnya kaum buruh. 
g. Wisata pertanian adalah  pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke 
proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang dimana wisatawan 
rombongan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk studi 
maupun melihat-lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman 
beraneka warna dan suburnya pembibitan sebagai jenis sayur mayur dan 
palawija di sekitar perkebunan yang dikunjungi. 
h. Wisata cagar alam dalah jenis wisata yang diselenggarakan oleh agen atau 
biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan 
mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam yang kelestariannya 
dilindungi oleh undang-undang. 
i. Wisata bulan madu adalah suatu penyelenggaraan perjalanan bagi 
pasangan-pasangan merpati, pengantin baru yang sedang bulan madu 
dengan fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan 
perjalanan dan kunjungan mereka. 
j. Wisata pilgrim adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 
rombongan ke tempat-tempat yang berkaitan dengan agama, sejarah, 
adat istiadat dan kepercayaan umat dalam masyarakat. 
Menurut IUOTO ( International Union of Official Travel Organization ) 
Wisatawan (tourist), yaitu pengunjung sementara yang paling sedikit tinggal 
selama 24 jam di negara yang dikunjungi dan tujuan perjalanannya dapat 
digolongkan ke dalam klasifikasi antara lain: pesiar (Leisure) yaitu (untuk 
keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, keagamaan dan olah raga), hubungan 
dagang (business), keluarga, konferensi, misi serta pelancong (exursionist), yaitu 
(pengunjung sementara yang tinggal kurang dari 24 jam di tempat yang 
dikunjunginya). 
Menurut INPRES No.9 tahun 1969 “Wisatawan (tourism) adalah setiap 
orang yang berpergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain 
dengan menikmati perjalanan dan kunjungannya itu”. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1990 
Tentang Kepariwisataan. Bab 1 ketentuan umum pasal 1, ayat 1 dan 2 : Wisata 
adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan 
secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik 
wisata. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
Menurut definisi G.A Sehmoll wisatawan adalah individu atau kelompok 
yang mempertimbangkan dan merencanakan tenaga beli yang dimilikinya untuk 
perjalanan pada umumnya dengan motivasi perjalanan yang pernah dilakukan 
untuk menambah pengetahuan, tertarik oleh pelayanan yang diberikan oleh suatu 
daerah tujuan wisata yang menarik pengunjung dimasa yang akan datang. 
Dalam buku Nyoman S Pendit  (1986:17) objek wisata adalah dalam dunia 
kepariwisataan segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan 
dilihat. 
Dalam buku Moh.Reza Tirtawinata, Lisdiana Fachruddin ”Daya Tarik dan 
Pengelolaan Agrowisata”(1996:52) pengelolaan secara umum adalah suatu 
kegiatan mengelola dimulai dengan perencanaan yang matang, dalam perencanaan 
dikumpulkan sejumlah data-data yang berguna bagi persiapan dan pengembangan 
suatu kawasan objek wisata. Prinsip yang harus dipegang dalam sebuah 
perencanaan yaitu sesuai dengan rencana pengembangan wilayah tempat objek 
wisata berada, dibuat secara lengkap tetapi menarik, mempertimbangkan tata 
lingkungan dan kondisi sosial masyarakat di sekitar, selaras dengan sumber daya 
alam, sumber tenaga kerja, sumber dana, dan tehnik-tehnik yang ada serta perlu 
evaluasi sesuai dengan perkembangan yang ada. Langkah pertama dalam 
perencanaan sebuah kawasan objek wisata yaitu menetukan daerah yang 
memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan. Langkah selanjutnya ialah 
menggali potensi yang ada sehingga dapat dikembangkan dan menyusun langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk pendirian dan pengembangan. Perlu 
direncanakan pula strategi untuk mencapai tujuan pengelolaan tersebut serta 
memperhitungkan kendala-kendala yang akan timbul beserta alternatif 
pemecahannya. 
Dalam buku Moh.Reza Tirtawinata, Lisdiana Fachruddin (1996:53) 
pengelolaan objek wisata adalah sebuah usaha yang dilakukan pengelola untuk 
menonjolkan, memperkenalkan ciri khas dari objek wisata, misalnya unsur 
penataan, jumlah koleksi, produksi, teknologi budidaya, nilai sejarah dan budaya 
agraris dengan adanya ciri khas tersebut diharapkan pengunjung mendapat kesan 
yang mendalam tidak mudah terlupakan serta menjadi sebuah daya tarik wisata 
suatu objek.   
Dalam buku Salah Wahab ”Pemasaran Pariwisata” (1989:19) pemasaran 
adalah suatu proses yang berkesinambungan, yang memberi corak dan arah semua 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah melalui kepuasaan para pelanggan. 
Pemasaran (markeeting) adalah proses sosial dan manajerial yang mengakibatkan 
individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
lewat penciptaan dan perukaran produk dan nilai dengan pihak lain. Pemasaran 
ada 2 macam yaitu pemasaran secara langsung dan tidak langsung. Pemasaran 
secara langsung adalah suatu pemasaran yang dilakukan secara langsung tepat 
sasaran yaitu pelanggan, tanpa melalui media massa dan elektronik. Pemasaran 
secara tidak langsung adalah suatu pemasaran yang dilakukan secara tidak 
langsung yaitu melalui media massa dan elektronik yang dibuat sebaik mungkin 
untuk menarik para pelanggan.  
Dalam buku Salah Wahab (1989:28) pemasaran wisata adalah proses 
manajemen dimana organisasi pariwisata nasional dan badan-badan usaha wisata 
dapat mengidentifikasi wisata pilihannya baik yang aktual maupun potensial, 
dapat berkomunikasi dengan mereka untuk meyakinkan dan mempengaruhi 
kehendak, kebutuhan, motivasi, kesukaan dan hal yang tidak disukai, baik pada 
lokal, regional, nasional atau internasional, serta merumuskan dan menyesuaikan 
produk wisata mereka secara tepat, dengan maksud mencapai kepuasan optimal 
wisatawan sehingga dengan begitu mereka dapat meraih saran-sarannya .  
Dalam buku Salah Wahab “Manajemen Kepariwisataan” (1988:156) 
pemasaran wisata sebagai upaya-upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan 
oleh Organisasi Nasional dan atau badan-badan usaha pariwisata, pada taraf 
internasional, nasional dan lokal, guna memenuhi kepuasan wisatawan baik secara 
kelompok maupun pribadi masing-masing, dengan maksud meningkatkan 
pertumbuhan pariwisata. 
Krippendorf dalam buku Salah Wahab (1989:27) pemasaran wisata adalah 
penyesuaian yang sistematis dan terkodinasi mengenai kebijakan dari badan-
badan usaha wisata maupun kebijakan dalam sektor pariwisata pada tingkat 
pemerintah, lokal, regional, nasional dan internasional, guna mencapai suatu titik 
kepuasan optimal bagi kebutuhan-kebutuhan kelompok pelanggan tertentu yang 
telah ditetapkan sebelumnya, sekaligus untuk mencapai tingkat keuntungan yang 
memadai.  
Definisi ini selaras dengan definisi-definisi sebelumnya mengenai 
pemasaran pada umumnya, khususnya kepuasan konsumen sebagai sasaran 
utama, yang mengendalikan penyesuaian kebijakan badan usaha wisata maupun 
kebijakan pemerintah. Tetapi, batasan ini harus tunduk pada ulasan: bahwa 
pemasaran wisata itu tidak hanya suatu penyesuaian kebijakan yang sistematis dan 
terkodinasi, bahwa seluruh informasi pemasaran wisata, jika dilihat dari segi 
Organisasi Pariwisata Nasional, haruslah untuk mengidentifikasikan pasar-pasar 
wisata yang utama. 
Dalam buku Salah Wahab (1989:28) tujuan pemasaran pariwisata antara 
lain: dalam jangka panjang terus meningkatkan keuntungan, mendorong 
pertumbuhan pariwisata yang serasi dan memperkokoh dampak ekonomi bidang 
pariwisata, membawa keamanan dan keseimbangan dalam perencanaan 
pengembangan sosial dan ekonomi, memantapkan dan memacu porsi pasar dalam 
menghadapi persaingan dalam bidang pariwisata, serta memajukan citra 
pariwisata negeri itu.  
Adapun beberapa contoh pasar-pasar wisata antara lain: menurut 
perjalanan (pasar wisata berhari libur, pasar wisata budaya, serta pasar wisata 
konvensi), menurut umur serta menurut kecenderungan wisata international. 
Dalam buku Salah Wahab (1989:41) produk wisata adalah daerah tujuan 
wisata. Suatu tempat kunjungan wisata harus memiliki sejumlah atraksi wisata 
tertentu, yang dapat dianggap sebagai produk yang perlu dikembangkan dan 
dibentuk untuk memenuhi selera bermacam-macam wisatawan pada pasar-pasar 
wisata yang berbeda pula. 
Definisi menurut Medlik dan Middleton produk itu adalah gabungan dari 
berbagai komponen atau suatu paket wisata. Unsur-unsur utama komponen 
produk wisata itu terdiri atas 3 bagian yaitu daya tarik daerah tujuan wisata, 
termasuk pula di dalamnya citra yang dibayangkan oleh wisatawan, fasilitas di 
daerah tujuan wisata yang (meliputi akomodasi, usaha pengolahan makan, liburan 
dan rekreasi), kemudahan-kemudahan pencapaian daerah tujuan wisata itu.  
Dalam buku  Salah Wahab (1989:50, 69) faktor-faktor pengecekan 
mengenai informasi pokok, yang harus dicakup sistem informasi pemasaran 
antara lain wisatawan, pasar-pasar wisata, persaingan, situasi serta produk atau 
produk-produk wisata di tempat tujuan wisata. Dalam mengembangkan suatu 
strategi pemasaran wisata adalah peneliti  pasar, sebagai suatu proses 
berkesinambungan untuk menyelidiki keadaan-keadaan pasar, hanya sekedar 
suatu strategi pemasaran wisata yang tangguh. Strategi ini harus di arahkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapkan yakni antara lain suatu 
peningkatan dalam arus kunjungan wisata ke negeri itu dan suatu penambahan 
dalam penerimaan valuta asing. Tujuan-tujuan harus sesuai dengan ciri-ciri khas 
pasar-pasar wisata, ke mana pun industri wisata dan fasilitas yang memiliki serta 
kerangka sosial budayanya yang cocok. Dengan demikian, kegiatan evaluasi pasar 
wisata (besarnya, kondisi, dan kecenderungannya) secara realistis adalah langkah 
awal dalam mengembangkan strategi pemasaran wisata negara itu. Hasil evaluasi 
demikian harus dilengkapi dengan suatu penilaian terhadap sumber-sumber wisata 
yang dimiliki negara itu, kemudahan-kemudahan dan masa depan yang dapat 
dikembangkan dalam batas-batas tantangan yang dihadapi. 
Dalam buku Salah Wahab (1988:28) promosi adalah salah satu teknik 
yang berhasil menerobos selera dan keinginan orang-orang, menciptakan citra 
yang mampu mempengaruhi sejumlah orang-orang yang ingin mengenalkan 
dirinya sendiri melalui citra tersebut. Bentuk-bentuk promosi sebagai Berikut: 
a. Advertising 
Semua bentuk komunikasi non personal tentang gagasan, barang atau 
jasa yang dibbiayai oleh sponsor tertentu, periklanan dapat berbentuk 
iklan cetak, brosur, billboard atau poster. 
b. Public Relation  
Kegiatan promosi yang ditujukan kepada public untuk 
mengkomunikasikan citra positif produk atau perusahaannya dan 
untuk mempromosikan niat baik. Bentuknya dapat dilakukan dengan 
menjadi sponsor pada peritiwa atau kegiatan-kegiatan tertentu. 
c. Sales Promotion 
Beragam insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan mencoba 
atau membeli suatu produk atau jasa. Bentuknya pemeran, pembagian 
voucher, pembagian sampel produk. 
 
d. Personal Selling 
Komunikasi langsung atap muka antara satu calon pembeli atau lebih 
dimana mereka memberikan umpan balik segera terhadap sumber 
pesan dalam bentuk prsentasi. 
e. Direct Marketing 
Rancangan pemasaran yang menggunakan satu atau beberapa media 
iklan untuk memperoleh tanggapan yang terukur bentuknya dapat 
berupa pengiriman catalog, surat telephon, faksimil. 
Dalam buku Salah Wahab (1989:93) penetapan tujuan-tujuan promosi 
adalah  setiap Organisasi Pariwisata Nasional hendaknya menyadari bahwa dia 
bekerja dalam suatu lingkungan kerja yang dinamis dalam setiap pasar wisata 
yang telah dipilih dan karena itu dia merencanakan dan merealisasi program-
program promosi yang fleksibel guna mudah menyesuaikannya dengan perubahan 
pola perjalanan dan keinginan konsumen prasarana wisata negara tersebut. Untuk 
merumuskan tujuan promosi secara jelas, terlebih dahulu harus dilakukan suatu 
analisis yang mendalam mengenai situasi pasar wisata yang ada analisis situasi itu 
harus meliputi hal-hal seperti: atraksi wisata, sumber-sumber kekayaan dan 
fasilitas wisata yang dimiliki negara itu, penelitian yang objektif mengenai 
fasilitas mengenai produk wisata yang dimiliki, pasar wisata yang utama maupun 
pasar wisata pendukung yang nendatangkan arus wisatawan ke negara itu, 
kategori dan klasifikasi kelompok wisatawan yang mengunjungi negara itu 
berdasarkan maksud perjalanan wisatawan, negara-negara yang menjadi saingan 
yaitu mengenai produk wisatanya, bagi pasar wisatanya dan jenis-jenis 
weisatawan yang mengunjungi negara saingan itu, strategi organisasi pariwisata 
nasional yang didasarkan kepada fungsinya, baik yang bersifat tanggung jawab 
langsung maupun yang bersifat konsultasi, serta informasi mengenai kegiatan 
promosi di masa lampau, data mengenai hasil-hasilnya dan penilaiannya. 
Dalam buku Salah Wahab (1989:294) tujuan umum dalam kegiatan 
promosi adalah tujuan umum promosi yang harus dibedakan dari tujuan 
pemasaran pada umumnya, biasanya berupa sasaran penjualan yang harus dicapai. 
Karena itu, tujuan promosi yang umum itu harus diungkapkan dalam bentuk 
angka-angka yang berasal dari penjualan. Porsi pasar atau jumlah kedatangan 
wisatawan dan jumlah malam menginap wisatawan. Jika tujuan umum pemasaran 
biasanya bersifat deskriptif dan filosofis yang diuraikan secara garis besar oleh 
organisasi pariwisata nasional, maka target pemasaran biasanya berupa perkiraan 
yang bersifat kuantitas akan hasil-hasil yang akan dicapai menurut jangka waktu 
tertentu. Hal inilah sebenarnya apa yang kita maksudkan dengan tujuan promosi 
pada umumnya. Hal ini perlu diketahui antara lain : sasaran khalayak, jenis dan 
ukurannya, hasil-hasil komunikasi yang ingin dicapai, tanggapan masyarakat 
terhadap media dean pesan iklan tertentu, penetapan isi pesan iklan, media yang 
akan dipergunakan.  
Dalam buku Salah Wahab (1989:294) tujuan khusus dalam kegiatan 
promosi adalah tujuan khusus dalam upaya promosi harus meliputi unsur-unsur 




Adalah suatu tehnik untuk mendekati konsumen selain itu, sasaran kita 
harus tepat supaya promosi kita berjalan dengan lancar, sasaran utama 
dalam promosi adalah konsumen. 
b. Isi Pesan Iklan 
Adalah isi dari pesan iklan yang sudah disampaikan kepada konsumen 
pesannya dapat melalui media cetak maupun elektronik, bentuknya 
berupa ajakan dan himbauan. 
c. Tujuan   
Adalah bertujuan untuk menarik konsumen supaya menggunakan produk 
yang sudah kita promosikan. 
Dalam buku Salah Wahab (1989:283) periklanan adalah salah satu bentuk 
berkomunikasi yang sangat ampuh dengan calon para wisatawan, aktivitas 
periklanan biasanya dilakukan melalui surat-surat kabar, majalah dan terbitan-
terbitan khusus usaha perjalanan.  
 
F. Ruang Lingkup 
Untuk mengembangkan dan meningkatkan promosi obyek wisata nDayu 
Alam Asri sebagai obyek wisata yang terkenal di kabupaten Sragen maupun di 
seluruh Indonesia dengan kapasitas wisatawan yang cukup tinggi, harus 
mencakup berbagai aspek antara lain : aspek promosi dan pemasaran dari obyek 
tersebut, atraksi-atraksi apa saja yang ditonjolkan dari objek tersebut untuk 
menarik para wisatawan untuk berkunjung serta usaha untuk mengembangkan 
objek wisata nDayu Alam Asri. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Dayu, Kecamatan Karangmalang, Secara 
administratif terletak di Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah sekitar 20 KM 
dari Kota Solo. Sebelah selatan objek wisata nDayu Alam Asri berbatasan dengan 
desa Gembong, sebelah utara objek wisata nDayu Alam Asri berbatasan dengan 
desa Saradan, sebelah barat objek wisata nDayu Alam Asri berbatasan dengan 
Jurang jero , dan dari arah timur objek wisata nDayu Alam Asri berbatasan 
dengan desa Miri. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian pada bulan Februari 2009 sampai bulan Juni 2009. 
 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini digunakan tehnik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 
a. Observasi 
Observasi adalah cara dan tehnik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena 
yang ada pada objek penelitian (Moh. Pabundu Tika 1996:68). Observasi 
dilakukan pada tanggal 13-29 Maret,April, 7 Juni 2009 di objek wisata 
nDayu Alam Asri. Observasi tersebut di tinjau dari kondisi fisik objek 
wisata nDayu Alam Asri. 
b. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Interview merupakan 
metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 
sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian (Moh. Pabundu Tika 
1996:75). Wawancara dilakukan pada tanggal 13-29 Maret,April, 7 Juni 
2009  : dengan. Marketing Krestiyanto Nugroho dan Wisnu Wardhani, 
General Manager. Suroto, public Relation. Murfida Irfayani, pegawai 
PEMDA Wagimin, wisatawan Siska, Sugimin, Dewi dan Sri. 
c.  Dokumen dan Dokumentasi 
Dokumen adalah data yang diperoleh secara langsung dari tempat penelitian 
meliputi brosur, peta, pamflet, dan dokumentasi objek (Moh. Pabundu Tika 
1996:80). Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, rankrip, prasasi, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto 1997:206). Berdasarkan uraian di atas 
dokumen dan dokumentasi itu berupa catatan dan berbagai hal yang 
berhubungan dengan kunjungan, pengelolaan, pemasaran serta promosi. 
Adapun judul dokumen nDayu Alam Asri antara lain Proposal Nada & 




4. Teknik Analisis  
Data yang telah dikumpulkan, dianalisis menggunakan analisis data kualitatif 
yaitu menggambarkan keadaan obyek penelitian. Analisis Kualitatif adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Lexy J. Moelong 
2004:248). 
 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut : 
Bab I membahas pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka meliputi 
pengertian pariwisata, daya tarik wisata, bentuk-bentuk pariwisata, jenis-jenis 
pariwisata, pengertian wisatawan, pengertian pemasaran, pengertian objek wisata, 
definisi pemasaran wisata, mengembangkan suatu strategi pemasaran wisata, 
tujuan pemasaran, pengertian promosi, tujuan promosi, produk wisata, serta 
metode penelitian yang berisi tehnik pengumpulan data dan tehnik analisis data. 
Bab II menguraikan tentang gambaran umum objek wisata nDayu Alam Asri 
mengenai potensi, lokasi dan perkembangannya. 
 Bab III menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 
usaha pengelola setempat dalam mengembangkan, mempromosikan serta kendala 
apa saja yang dihadapi pengelola dalam memprosikan objek nDayu Alam Asri. 
Bab IV merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang didalamnya terdapat 































GAMBARAN UMUM OBJEK WISATA nDAYU ALAM ASRI 
DI KABUPATEN SRAGEN 
 
A. GAMBARAN UMUM KABUPATEN SRAGEN 
1. Letak  Geografis dan Kependudukan 
Kabupaten Sragen berada di perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. Secara astronomis Kabupaten Sragen terletak pada 7 º 15 LS-7 º 30 LS 
110 º 45 BT-111 º 10 BT . Sebelah Timur berbatasan dengan Ngawi (propinsi 
Jawa Timur), sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah Utara  berbatasan 
dengan Kabupaten Grobogan.                                   
Kabupaten Sragen terdiri atas 20 Kecamatan, yang dibagi lagi atas 
sejumlah 208 desa dan kelurahan. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan 
Sragen. Luas Kabupaten Sragen adalah 941,55 km2 yang terbagi dalam 20 
kecamatan dan 200 desa. Rincian pembagian daerah Kabupaten Sragen: Luas 
Wilayah : 94.155 Ha, Luas Sawah : 40.129 Ha, Tanah Kering : 54.026 Ha. 
Kabupaten Sragen Terbagi menjadi 2 bagian, yaitu sebelah selatan Bengawan 
Solo dan sebelah utara Bengawan. 
Jumlah penduduk Kabupaten Sragen berdasarkan data tahun 2005 
sebanyak 865.417 jiwa,terdiri dari 427.253 penduduk laki laki dan 438.164 
penduduk perempuan. Kepadatan penduduk rata-rata 919 jiwa/km2. Kondisi 
sosial ekonomi penduduk Kabupaten Sragen beragam ada yang ke atas, menengah 
26 
dan ke bawah karena bermata pencaharian yang berbeda. Adapun macam-macam 
mata pencaharian di Kabupaten Sragen antara lain  Pertanian, Buruh Pabrik, 
Wiraswasta, Merantau di luar Jawa, Pegawai Negeri dan lain sebagainya. 
Kabupaten Sragen mempunyai tanah yang subur dan sebagai lumbung padi jadi 
sebagian penduduknya bermata pencaharian pertanian. Dalam satu tahun dapat 
panen padi tiga kali. 
Kabupaten Sragen juga mempunyai relief yang beraneka ragam, ada 
daerah pegunungan kapur yang membentang dari timur ke barat terletak di 
sebelah utara bengawan Solo dan dataran rendah yang tersebar di seluruh 
Kabupaten Sragen, dengan jenis tanah : gromusol, alluvial regosol, latosol dan 
mediteran. Kabupaten Sragen berada di dataran dengan ketinggian rata rata 109 M 
diatas permukaa laut. Iklim di Kabupaten Sragen mempunyai temperatur  sedang 
dengan curah hujan rata-rata  dibawah  3.000 mm/tahun dan hari hujan dengan 
rata-rata dibawah 150 hari/tahun.( Wawancara dengan Wagimin tanggal 29 Maret 
2009) 
 
2.  Sejarah Berdirinya Kabupaten Sragen 
Kabupaten Sragen ditetapkan berdasarkan  Perda Nomor : 4 Tahun 1987, 
yaitu pada hari Selasa Pon, tanggal 27 Mei 1746 tanggal dan waktu tersebut 
adalah dari hasil penelitian serta kajian pada fakta sejarah, ketika Pangeran 
Mangkubumi yang kelak menjadi Sri Sultan Hamengku Buwono yang ke- I 
menancapkan tonggak pertama melakukan perlawanan terhadap Belanda menuju 
bangsa yang berdaulat dengan membentuk suatu Pemerintahan lokal di Desa 
Pandak, Karangnongko masuk  Hari tlatah Sukowati sebelah timur.( Wawancara 
dengan Wagimin tanggal 29 Maret 2009)  
 
3.   Sarana dan Prasarana Pariwisata di Kabupaten Sragen 
Indonesia merupakan sebuah negara yang mempunyai berbagai ragam 
tempat objek wisata, kebudayaan dan sumber daya alam yang merupakan salah 
satu modal utama untuk meningkatkan taraf hidup bangsa melalui pendayagunaan 
kekayaan yang dimiliki. Salah satu kekayaan yang dimiliki Indonesia adalah 
ditemukannya berbagai macam tempat objek wisata dengan daya tarik dan ciri 
khas tersendiri, sehingga dapat menarik perhatian para wisatawan baik domestik 
maupun mancanegara untuk berkunjung ke negara Indonesia. Khususnya di 
Propinsi Jawa Tengah Kabupaten Sragen memiliki banyak obyek wisata bernilai 
religius, historis, dan ekonomi yang tinggi.  
Adapun jenis-jenis wisata yang ada di Sragen  antara lain wisata alam 
seperti : objek wisata Waduk Kedung Ombo dan Pemandian air panas Bayanan, 
wisata buatan antara lain : objek wisata nDayu Alam Asri, Kolam Renang 
Kartika, Pacuan Kuda Nyai Ageng Serang di Ngargotirto dan Museum Sangiran, 
wisata religi antara lain : objek wisata historis makam Pangeran Samudero di 
Gunung kemukus, makam Joko Tingkir dan makam Pangeran Sukowati. Berbagai 
ragam tempat objek wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Sragen sehingga dapat 
menambah pendapatan daerah serta sebagai tempat lapangan pekerjaan bagi 
penduduk setempat. Obyek wisata yang menjual eksotisme bentang alam, nuansa 
masyarakat tradisional, pesona keindahan alam yang dimiliki objek wisata serta 
atraksi-atraksi unik yang mempunyai ciri khas tersendiri yang ditampilkan, 
keindahan alam, keramah tamahan, kehidupan khas agraris yang kaya dengan 
kearifan lokal, sehingga banyak diminati wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara di masa sekarang mengalami perubahan pada pola konsumsi.  
Dengan kecenderungan pariwisata semacam itu, kehidupan masyarakat, 
kreasi seni dan budaya, serta peninggalan sejarah yang terangkum dalam paket 
wisata lebih diminati para wisatawan dan mudah dijumpai di Sragen. Selain itu 
dilestarikan sebagai artefak budaya, yang ditampilkan dalam event kesenian. 
Fenomena tersebut menjadi bekal penting untuk berinvestasi di sektor pariwisata 
Sragen, karena infrastruktur pariwisata di Sragen sudah siap. Akses jalan yang 
baik, air bersih, listrik, penginapan telah tersedia yang penuh potensi. 
Sarana dan prasarana yang ada di Kabupaten Sragen cukup memadai jadi 
untuk mengembangkan, mempromosikan serta memasarkan objek wisata yang 
ada di Kabupaten Sragen kepada wisatawan tidak mengalami kesulitan. Tetapi 
sebagian besar masyarakat belum mengetahui bahwa Kabupaten Sragen 
mempunyai berbagai macam tempat objek wisata yang mempunyai poensi dan 
daya tarik tersendiri. Selain itu adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai 
belum digunakan semaksimal mungkin. ( Wawancara dengan Wagimin tanggal 29 
Maret 2009) 
 
B. Gambaran Umum Objek Wisata nDayu Alam Asri 
Salah satu obyek pariwisata unggulan di Kabupaten Sragen, objek wisata 
nDayu Alam Asri yang terletak di Desa Dayu, Kecamatan Karangmalang. Objek 
wisata ini milik Bupati Sragen, yaitu Untung Wiyono selaku Bupati Kabupaten 
Sragen, yang sekaligus dijadikan sebagai pusat studi lapangan multi kedinasan di 
Kabupaten Sragen ini mengusung berbagai potensi dan strategi pemasaran serta 
promosi wisata dalam meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung. 
Sekaligus bisa dijadikan sebagai sebuah percontohan kecil kegiatan pembelajaran 
masyarakat dari berbagai lapisan usia.  
Luas area objek wisata ini sekitar 5 Ha dan didukung suasana pedesaan 
yang hijau yang penuh potensi, sejuk dan indah, kawasan ini siap di jadikan objek 
wisata baru bagi masyarakat karena mempunyai daya tarik tersendiri. Maka dari 
itu berdirilah sebuah tempat wisata bernuansa pedesaan yang sangat lengkap dan 
syarat dengan nilai pendidikan dan hiburan nDayu Alam Asri begitulah objek 
wisata Kampung Dayu ini dinamakan yang penuh potensi. Sesuai dengan 
namanya, tempat wisata ini sangat dekat dengan nuansa alam nan asri. Objek 
wisata ini terletak di Desa Dayu Kecamatan Sragen sekitar 20 KM dari Kota 
Surakarta. Wisatawan hanya mengeluarkan uang sebesar Rp3.000; sudah dapat 
menikmati keindahan objek wisata nDayu Alam Asri. 
 Selain karena keindahan alam pedesaan yang mempesona, berbagai 
fasilitas pendukung telah disediakan demi kenyamanan para wisatawan yang 
berkunjung ke tempat ini. Antara lain: mini zoo, wahana bermain, agrowisata, 
resort, pendopo pertemuan, gazebo, kolam renang lengkap dengan arena luncuran, 
resto, dan sebagainya. Keamanan wisatawan terjamin karena petugas setiap saat 
memantau keadaan di objek wisata tersebut demi kenyamanan para wisatawan. 
Objek wisata ini memiliki konsep sebagai daerah tujuan wisata keluarga, sehingga 
semua orang dari berbagai usia dapat menikmati kenyamanan dan hiburan yang 
ditawarkan oleh tempat ini. 
Fasilitas-fasilitas tersedia lengkap baik bagi anak-anak, remaja, dan orang 
tua. Masuk lebih jauh ke arena wisata ini, para wisatawan akan disuguhi sebuah 
taman lalu lintas di sini anak-anak bisa bermain dan belajar tentang disiplin 
berlalu lintas, selain itu juga ada kolam renang. Selain itu berbagai promosi              
yang dilakukan para petugas pengelola baik dalam bentuk media elektronik 
seperti : Televisi, Radio dan Situs-situs Internet maupun media massa seperti : 
Spanduk, Pamflet, Poster, Surat Kabar, Tabloit, Baliho dan lain sebagainya 
sehingga dapat menarik para wisatawan untuk berkunjung menikmati indahnya 
objek wisata nDayu Alam Asri. 
Sebuah tempat agrowisata juga terdapat di objek wisata nDayu Alam Asri. 
Agrowisata adalah tempat wisata yang bersifat alam seperti pertanian, di sini 
disediakan lahan pertanian yang cukup luas, dengan berbagai macam tanaman 
pertanian. Jadi para wisatawan yang berkunjung bisa secara langsung belajar 
masalah pertanian dilokasi tersebut. Selain itu juga mendapatkan ilmu tentang 
bagaimana cara bertani dengan baik tanpa mengeluarkan modal yang banyak 
tetapi mendapatkan hasil yang melimpah. Umumnya tanaman yang sering 
ditanam di lahan objek wisata ini adalah berbagai jenis tanaman sayur dan buah 
tumbuh dengan sangat subur tanpa terkontaminasi dengan bahan-bahan kimia 
yang berbahaya karena semua tanaman ini menggunakan pupuk organik yang 
berasal dari kotoran hewan sehingga sangat sehat untuk dikonsumsi. Tanaman-
tanaman tersebut antara lain : buah naga, pepaya, jeruk, pisang, kacang panjang, 
cabai, tomat, pare, terung, singkong, ubi jalar, ceme, sawi hijau, mangga, tebu, 
padi, dan masih banyak lagi. 
Selain itu di objek wisata ini juga bisa dijumpai tanaman Rosella yang 
bunganya bisa dijadikan sirup untuk minuman yang menyehatkan. Sebuah green 
house (rumah kaca) yang menaungi berbagai jenis tanaman hias yang sedap 
dipandang dan berbagai jenis tanaman obat juga telah didirikan di lokasi wisata 
ini. Selain itu sekedar melihat-lihat berbagai jenis tanaman organik, pengunjung 
juga bisa mempelajari bagaimana proses menanam sampai pada proses 
pengolahan dari berbagai jenis tanaman. Disetiap demplot pertanian, disediakan 
instruktur yang siap memberikan informasi kepada pengunjung. Pengunjung bisa 
bertanya apa saja yang berkaitan dengan pertanian kepada instruktur di demplot 
pertanian ini.  Untuk memanjakan pecinta bunga, kawasan ini juga menyediakan 
green house yang di penuhi dengan dengan ratusan jenis bunga. Tak beda dengan 
demplot pertanaian, disini pengunjung juga akan dimanjakan dengan instruktur 
yang siap menjawab setiap pertanyaan pengunjung seputar bunga.(Observasi 
tanggal 13 Maret 2009)  
 
1. Fasilitas-fasilitas di Objek Wisata nDayu Alam Asri 
Wisatawan yang ingin menikmati wisata alam, tidak perlu jauh-jauh. Di 
Kabupaten Sragen kini telah dibangun sebuah kawasan wisata alam yang lengkap 
dengan berbagai fasilitas yang ditawarkan. Bahkan sangat lengkap karena 
menawarkan berbagai pilihan wisata, mulai dari wisata alam, wisata air, wisata 
pendidikan, wisata olah raga, wisata kesehatan, area untuk out bond, acara-acara 
seminar dan tempat riset pertanian, perkebunan maupun peternakan. 
Fasilitas yang disediakan meliputi hutan konservasi, demplot pertanian 
maupun peternakan dan perikanan, rumah makan organik, tempat pertemuan 
maupun seminar, area out bound, area camping, hiking dengan naik kuda, kolam 
renang, area mainan anak-anak, green house, pembelajaran berlalu lintas, home 
stay, show room batik dan packaging house. Hampir semua fasilitas yang 
ditawarkan kepada pengunjung, bermuara pada penyajian produk lokal yang 
bernuansa alami. Selain tanaman di lokasi nDayu Alam Asri juga telah tersedia 
sebuah area yang dikemas mirip sebuah kebun binatang. Berbagai jenis satwa bisa 
dijumpai para pengunjung di kawasan wisata ini. Selain sebagai tempat wisata, 
area ini juga sekaligus digunakan sebagai tempat penangkaran satwa. Satwa yang 
ditangkarkan disini meliputi meliputi rusa, kanguru, berbagai jenis burung, 
berbagai jenis ikan, berbagai jenis unggas baik dari jenis dalam negeri maupun 
luar negeri. 
 Kawasan wisata ini sengaja disediakan untuk publik yang ingin 
menikmati waktu senggang dengan menikmati berbagai fasilitas wisata yang 
bercirikan back to nature. Berwisata sekaligus menimba ilmu tentang produk-
produk lokal yang organik. Bagi wisatawan yang ingin berlama-lama dimanjakan 
oleh keindahan alam kawasan wisata ini, pihak pengelola telah meyediakan 
puluhan home stay yang terletak ditengah-tengah kawasan. Sambil menikmati 
alam, pengunjung bisa rileks sejenak di kolam renang dan berbagai fasilitas 
lainnya. Sarana olah raga juga disediakan disini, jadi tidak perlu khawatir bagi 
pengunjung yang ingin melemaskan otot dengan dengan berolah raga sejenak. 
Ditengah-tengah area ini terdapat sebuah kolam ikan yang berukuran 
besar. Bukan hanya kolamnya saja yang besar, namun ikan-ikan yang dipelihara 
disini pun juga besar-besar. Ikan-ikan akan bermunculan kala di taburi makanan. 
Pengunjung boleh mencoba menabur makanan ke kolam ikan ini bila ingin 
melihat bagaimana ramainya ratusan ikan-ikan besar yang sedang berebutan 
makanan.  
Sebuah show room batik melengkapi kawasan wisata ini. Berbagai jenis 
batik memenuhi show room yang terlihat mungil ini. Kawasan wisata ini dibelah 
oleh sebuah sungai. Disungai tersebut pengunjung bisa melihat dan belajar 
bagaimana proses mengembangbiakkan ikan di dalam karamba. Objek wisata 
nDayu Alam Asri juga menyediakan sebuah ruangan pertemuan yang bisa 
digunakan untuk acara-acara seminar, pertemuan pejabat pemerintah, dan 
sejenisnya yang mememerlukan ruangan besar. Salah satunya pada pertengahan 
Mei kemarin, sebanyak 208 kepala desa atau lurah seluruh Sragen diundang 
Bupati Sragen, Untung Wiyono untuk melihat-lihat nDayu Alam Asri ini. Selain 
itu juga disediakan resort yang dimiliki oleh objek wisata ini untuk publik yang 
tertarik untuk menghabiskan waktu senggang di tengah ketenangan atmosfer alam 
pedesaan. Puluhan kamar nantinya akan disediakan untuk pengunjung dengan 
beragam fasilitas. Tidak lupa, sarana rumah makan bertemakan organik akan 
disediakan bagi pengunjung.( Observasi tanggal 13 Maret 2009) 
 
2. Wisata Kuliner yang Disajikan di Objek Wisata nDayu Alam Asri 
Wisata kuliner yang ada di objek wisata ini adalah bernuansa alami 
pedesaan, disini menu makanan yang disajikan pengelola bersifat tradisional. Oleh 
karena disini sangat mengusung nilai alamiah yang masih asri nuansa pedesaan. 
Bahan makanan merupakan hasil dari pertanian dan perikanan dari objek wisata 
tersebut. Menu makanan yang disajikan antara lain ayam goreng, lele, gurame, 
macam-macam sayur, minuman dan lain sebagainya. 
Berbagai macam masakan yang bersifat modern juga disediakan karena 
para wisatawan remaja sangat menggemari menu makanan tersebut. Tujuan utama 
dari wisata kuliner yang bernuansa tradisional supaya para wisatawan yang 
berkunjung dapat menikmati makanan bernuansa alam terbuka yang asri  yang 
berada dipedesaan. Nuansa ini sering dicari oleh para wisatawan karena pada 
jaman modern ini sulit ditemukan resto yang bernuansa pedesaan dengan alam 
terbuka yang asri serta masakannya yang enak sehingga para wisatawan merasa 
puas.(Sumber: Observasi tanggal 13 maret 2009)  
 
3.  Wisatawan yang Berkunjung di Objek Wisata nDayu Alam Asri 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1990 
Tentang Kepariwisataan. Bab 1 ketentuan umum pasal 1, ayat 1 dan 2 : Wisata 
adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan 
secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik 
wisata. Wisatawan yang berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri umumnya 
anak-anak, pelajar, orang dewasa dan orang tua. Karena objek wisata ini 
merupakan tempat objek wisata keluarga. Kunjungan wisatawan meningkat pada 
hari-hari libur serta hari besar seperti lebaran dan tahun baru karena di tempat 
objek wisata tersebut sering diselenggarakan berbagai hiburan, event dan atraksi 
yang ditampilkan. Berikut ini merupakan tabel kunjungan wisata di objek wisata 
nDayu Alam Asri pada bulan Mei 2008 sampai Maret 2009 : 
Tabel 1: Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung 
Bulan Mei 2008-Maret 2009 













(Sumber: Arsip nDayu Alam Asri, Observasi Tanggal 13 April 2009) 
Grafik Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung 




























































(Sumber: Arsip nDayu Alam Asri, Observasi Tanggal 13 April 2009) 
Dari grafik di atas dapat di lihat jumlah wisatawan yang banyak 
pengunjungnya pada bulan Oktober dan Desember karena pada bulan tersebut 
banyak hari libur seperti Hari Raya Idul Fitri, Cuti Bersama, Natal, Tahun Baru 
serta Idul Adha jadi banyak wisatawan yang berkunjung di objek wisata nDayu 
Alam Asri bersama sanak saudaranya. Selain itu jumlah wisatawan yang 
berkunjung di objek tersebut paling sedikit pada bulan Mei karena objek wisata 
nDayu Alam Asri belum dikenal oleh masyarakat luas karena masih baru dan 
pada bulan tersebut objek wisata ini berdiri selain itu juga dalam tahap 
pengembangan.  
Umumnya wisatawan yang berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri 
berasal dari dalam wilayah Kabupaten Sragen karena mudah dijangkau dan beaya 
yang dikeluarkan sedikit tetapi mendapat pelayanan dan fasilitas yang memadai. 
Akan tetapi juga ada sebagian kecil wisatawan dari luar daerah Kabupaten Sragen 
seperti Kabupaten Karanganyar, Wonogiri, Ngawi, Sukoharjo, Surakarta dan lain 
sebagainya. Karena objek wisata ini masih baru sehingga sebagian wisatawan 
belum mengetahui keberadaan objek wisata nDayu Alam Asri. Tetapi setelah 
adanya peran promosi dan pemasaran pariwisata oleh para pengelola, objek wisata 
ini menjadi objek wisata tervaforit di Kabupaten Sragen selain itu juga sudah 
cukup dikenal oleh masyakat umum. 
Jenis wisatawan yang paling banyak berkunjung di objek wisata nDayu 
Alam Asri adalah anak-anak dan pelajar karena konsep dari objek ini taman 
hiburan, pendidikan untuk anak-anak hal ini dapat di lihat pada kegiatan out bond 
yang dilakukan murid TK dari berbagai Kota. Selain itu pada hari-hari biasa saja 
banyak pelajar yang berkunjung di objek tersebut apalagi jika hari libur kunjungan 
pelajar semakin tinggi. Jenis wisatawan yang paling sedikit berkunjung di objek 
wisata nDayu Alam Asri orang tua karena sebagian orang tua itu kesadaran akan 
pentingnya berwisata kurang. (Sumber: Arsip nDayu Alam Asri) 
 
4. Transportasi Menuju ke Objek Wisata nDayu Alam Asri 
Umumnya para wisatawan yang berkunjung di objek wisata ini 
menggunakan kendaraan pribadi seperti : mobil, sepeda motor dan sepeda. Tetapi 
juga ada yang menggunakan transportasi umum seperti : angkutdes jalur 6 jurusan 
Saradan, nDayu. Tetapi jika rumahnya dari Solo, Karanganyar, Ngawi cukup naik 
bus jurusan Sragen Solo dan turun di pertigaan SMK Dian Kirana Sragen. Objek 
Wisata nDayu Alam Asri menyediakan area parkir yang cukup luas dan 
keamanannya terjamin sehingga para wisatawan tidak perlu khawatir akan 
keamanan kendaraan yang dimiliki. Selain itu bagi para wisatawan yang tidak 
memiliki kendaraan pribadi jangan merasa kecil hati dan kecewa karena alat 
tranportasi umum yang melewati objek wisata tersebut juga ada. Adapun alat 
transportasi umum yang dapat digunakan oleh wisatawan yang berkunjung di 
objek wisata nDayu Alam Asri dari Solo wisatawan bisa menggunakan bus 
jurusan Solo-Sragen, Surabaya-Jogyakarta nama busnya antara lain Mira, Sumber 
Kencana, Harta Sanjaya dan lain sebagainya. Selain itu dari arah Jawa Timur bisa 
menggunakan alat transportasi umum bus jurusan Surabaya-Jogyakarta nama 
busnya antara lain Mira, Sumber Kencana dan Eka.(Sumber: Observasi tanggal 13 
maret 2009) 
BAB III 
PROMOSI DAN PEMASARAN 
DALAM MENINGKATKAN WISATAWAN DI nDAYU ALAM ASRI 
 
A. Latar Belakang Berdirinya nDayu Alam Asri Sebagai Tujuan Wisata 
Objek wisata nDayu Alam Asri merupakan salah satu daerah tujuan wisata 
yang ada di Kabupaten Sragen. Objek wisata tersebut bernuansa pedesaan yang 
sangat lengkap dan sarat dengan nilai pendidikan dan hiburan, selain itu tempat 
wisata tersebut sangat dekat dengan nuansa alam yang asri. Terletak di Desa 
Dayu, Kecamatan Sragen sekitar 20 KM dari Kota Surakarta. Alamat lengkap 
objek wisata nDayu Alam Asri yaitu Gembong RT08/V, Karangmalang, Sragen, 
Telf Fax(0271) 7934800, (0271) 891617.  
Objek wisata nDayu Alam Asri didirikan pada tanggal 5 Mei 2008, 
pencetus pendiri H. Untung Wiyono Bupati Kabupaten Sragen. Situs yang dirintis 
sejak tahun 1983 tersebut diarahkan untuk menjadi sebuah lahan dengan berbagai 
percontohan kegiatan konservasi alam di dalamnya. Peresmian objek wisata 
tersebut tergolong sederhana karena hanya mengundang seluruh jajaran pegawai 
di lingkungan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sragen. Kehadiran penyanyi 
terkenal Ebiet G. Ade yang merupakan teman baik Bupati Untung Wiyono. 
Pelantun lagu Camelia pada dekade 90-an tersebut membuat ratusan pegawai 
yang hadir dalam acara tersebut terkesan ketika melantunkan tiga buah lagu. 
  Alasan H. Untung Wiyono selaku Bupati Sragen mendirikan objek wisata 
nDayu Alam Asri di lokasi tersebut karena lokasinya terletak di tengah-tengah 
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hamparan sawah serta daerah tersebut merupakan milik pribadi Untung Wiyono 
yang letaknya tidak jauh dari kediamannya yang berada di balik objek wisata 
tersebut. Pada awalnya tanah yang dimiliki H. Untung Wiyono hanya beberapa 
hektar saja. Dengan kesabaran dan tekat yang bulat untuk membuat lokasi sebuah 
objek wisata baru yang bernuansa pedesaan khususnya di Kabupaten Sragen. H. 
Untung Wiyono akhirnya berhasil membeli tanah yang ada di sekitarnya hingga 
mencapai 22 hektar, yang dilakukan secara bertahap dan melakukan pendekatan 
pribadi dengan pemilik tanahnya. Alasan lokasi tersebut dipilih karena lokasi 
persawahan yang masih sangat luas, jadi sangat mendukung untuk dijadikan 
sebuah objek wisata yang  menyimpan sejuta potensi yang siap dinikmati oleh 
para wisatawan dari berbagai usia. 
 Selain karena keindahan alam pedesaan yang mempesona dengan deretan 
pohon jati yang menaungi areal seluas hampir 5 Ha, berbagai fasilitas pendukung 
telah disediakan demi kenyamanan para wisatawan yang berkunjung ke tempat 
tersebut. Adapun fasilitas yang ada antara lain : mini zoo, wahana bermain dan 
ketangkasan, agrowisata, resort, pendopo pertemuan, gazebo, kolam renang 
lengkap dengan arena luncuran, restoran, dan sebagainya. Selain itu juga dijadikan 
sebagai pusat studi lapangan multi kedinasan di Kabupaten Sragen yang 
mengusung berbagai potensi wisata yang dijadikan sebagai sebuah percontohan 
kecil kegiatan pembelajaran masyarakat dari berbagai lapisan usia. Objek wisata 
nDayu Alam Asri bernuansa alam karena tujuan didirikan objek wisata tersebut 
adalah back to nature artinya kembali ke alam karena dijaman ini sangat sulit 
ditemui sebuah tempat objek wisata yang bertemakan alam yang asri dalam 
nuansa pedesaan. 
Obyek wisata ini memiliki luas total lebih dari 28 hektar dengan fasilitas 
yang sangat lengkap meliputi berbagai area wisata sekaligus proyek percontohan 
seperti kebun binatang mini, percontohan konservasi air hingga kebun tanaman 
organik yang bisa diakses dengan leluasa oleh pengunjung. 
Obyek wisata nDayu Alam Asri memiliki beberapa tujuan, sebagai 
pelayanan jasa yang diberikan kepada publik dalam bentuk Daerah Tujuan Wisata 
(DTW), dengan berbagai atraksi wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan 
hanya dalam satu obyek wisata yang ditunjang dengan berbagai fasilitas yang 
mendukung. Di samping itu, sebagai salah satu cara yang dilakukan pengelola 
dalam mengentaskan kemiskinan dengan membuka lapangan pekerjaan bagi 
penduduk setempat.( Wawancara dengan Mufrida Irfayani tanggal 15 Maret 2009) 
 
B. Visi dan Misi nDayu Alam Asri 
Hasil wawancara dengan Marketing objek wisata nDayu Alam Asri 
Krestiyanto Nugroho, dapat diketahui bahwa dalam rangka memperlancar 
operasional dan mencapai tujuan bersama sebuah objek wisata haruslah 
mempunyai visi dan misi yang  jelas sebagai pedoman dalam mengelola objek 
wisata tersebut. Adapun visi dan misi objek wisata nDayu Alam Asri antara lain 




Kami memberikan tempat hiburan baru yang bukan sekedar menghibur 
tetapi juga syarat nilai pendidikan. 
2. Misi  
Kami memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligus media pendidikan dan 
relaksasi baru untuk masyarakat Sragen khususnya.(Sumber: Arsip nDayu 
Alam Asri) 
Berdasarkan visi dan misi di atas dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
mengelola, mengembangkan, mempromosikan serta memasarkan objek wisata 
nDayu Alam Asri kepada masyarakat luas. Jadi tampak bahwa objek wisata 
tersebut sebagai media pendidikan, khususnya pada pertanian, perikanan yang 
perawatannya secara alami serta mencintai keindahan alam kepada para 
wisatawan yang berkunjung, khususnya anak-anak karena sebagai ilmu 
pengetahuan dalam pariwisata sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan 
yang berkunjung di objek wisata karena objek wisata nDayu Alam Asri.. 
(Wawancara dengan Krestiyanto Nugroho tanggal 15 Maret 2009 ) 
  
C. Organisasi dan Pembagian Kerja di nDayu Alam Asri 
Dalam rangka memperlancar operasional dan mencapai tujuan bersama 
selain visi dan misi sebagai pedoman sebuah objek wisata haruslah mempunyai 
struktur atau susunan organisasi yang jelas. Pengertian dari struktur organisasi 
adalah suatu kerangka dan susunan perwujudan pola tetap dan hubungan-
hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian, posisi-posisi dan orang-orang 
yang mewujudkan tugas, tanggungjawab dan wewenang yang berbeda-beda. 
Adapun struktur organisasi di objek wisata nDayu Alam Asri sebagai berikut : 
 
STRUKRUKTUR ORGANISASI 









                                                               
                                                                                          
                                                                                           
 



















Gambar 1. Struktur Organisasi nDayu Alam Asri 
(Sumber: Arsip nDayu Alam Asri) 
Penasehat 
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Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat diterangkan bahwa tugas, 
wewenang dan tanggungjawab dari masing-masing jabatan adalah sebagai 
berikut: 
a. Penasehat dijabat oleh H. Untung Wiyono 
Penasehat di nDayu Alam Asri merupakan pemilik dari obyek wisata 
tersebut, selain itu sebagai pencetus ide-ide yang kemudian direalisasikan di 
obyek wisata tersebut. 
b. Direktur, dijabat oleh Untung Wibowo Sukawati, B.Comm 
Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan lapangan yang merupakan 
penerus dari ide-ide yang disampaikan oleh pemilik obyek wisata tersebut. 
c. Wakil Direktur, dijabat oleh Wulan Purnama Sari 
Bagian ini yang ikut membantu pekerjaan Direktur, tetapi lebih 
bertanggung jawab terhadap penanaman investor untuk kemajuan dari obyek 
wisata nDayu Alam Asri. 
d. General Manager, dijabat oleh Suroto 
Bekerja sebagai pelaksana lapangan yang melakukan menejemen kegiatan 
sehari-hari agar tidak terjadi kekacauan terhadap pelayanan yang diberikan kepada 
pelanggan. 
e. Accounting, dijabat oleh Tatak 
Bertugas sebagai pengatur keuangan dari obyek wisata tersebut, yang 
meliputi pengatur pemasukan dan pengeluaran  di obyek wisata nDayu Alam Asri 
sesuai dengan kebutuhan. 
 
f. Kasir, dijabat oleh Anik Eka 
Bagian yang bekerja sebagai penerima reservasi, menerima telephone, 
menghitung bill yang masuk dan mempersilahkan wisatawan melihat produk-
produk yang dimiliki. 
g. Supervisor Restoran, dijabat oleh Amir Rrosyidi 
Bagian yang bertanggung jawab terhadap segala aspek yang menyangkut 
restoran, mengkoordinasi pemesanan catering dan lainnya. 
h. Supervisor Purchasing, dijabat oleh Suratno 
Bagian yang mempunyai tangung jawab terhadap pengaturan 
pembelanjaan dari obyek wista yang sekiranya dibutuhkan. 
i. Supervisor Ticketing, dijabat oleh Abdul Rozak 
Bagian yang mengkoordinasikan bagian tiket, menjual tiket terhadap 
wisatawan dan melaporkan penjualan tiket. 
j. Supervisor SAR (Search And Rescue), dijabat oleh Ashok 
Bagian yang mengkoordinasikan segala bentuk permainan yang 
didampingi dan karyawan untuk memandu sebuah permainan yang bertujuan 
dapat memberikan rasa aman terhadap wisatawan. 
k. Supervisor Keamanan, dijabat oleh S.Basuki 
Bagian yang bertanggung jawab terhadap segala bentuk keamanan di 
seluruh lokasi obyek wisata, sehingga dapat tercipta kenyamanan bagi pengunjung 
dan melakukan pengawasan apabila terdapat pengunjung yang menyalah gunakan 
fasilitas didalam obyek wisata tersebut. 
 
l. Supervisor Satwa, dijabat oleh Asep Kuswaya 
Bagian yang bertugas mengawasi perkembangan satwa dan memberikan 
faksinasi agar satwa tersebut tidak terjangkit penyakit yang dapat mengakibatkan 
kematian dan cacat pada satwa. 
m. Divisi Cleaning Service, dijabat oleh Sutrisno 
Bagian yang bertanggung jawab terhadap segala bentuk kebersihan di 
seluruh kawasan obyek wisata. 
n. Public Relation, dijabat oleh Mufrida Irfayani 
Bagian yang membantu kasir dalam penerimaan reservasi, disamping itu 
juga memberikan informasi kepada pengunjung apabila ada yang dipertanyakan. 
o. Marketing, dijabat oleh Krestiyanto DN dan Wisnu Wardhani 
Bagian yang bertanggung jawab dalam segala bentuk perkembangan 
obyek wisata dengan memasarkan dan mempromosikan produk-produk yang 
dikelola. 
Berdasarkan tugas, wewenang dan tanggungjawab dari masing-masing 
jabatan di atas sangat penting karena tanpa adanya struktur organisasi pengelola 
akan sulit dalam mengembangkan dan mengenalkan objek wisata ini ke 
masyarakat luas. Sebagian besar yang bekerja di nDayu Alam Asri adalah kerabat 
dekat dari Untung selaku pemilik objek wisata nDayu Alam Asri. Dampak positif 
dipekerjakannya pihak keluarga adalah kerahasiaan dari objek wisata tersebut 
dapat terjamin dan memberi lapangan pekerjaan kepada sanak saudaranya. 
Dampak negatif pegawainya kurang pengetahuan tentang kepariwisataan karena 
sebagian besar latar belakang pendidikannya tidak berhubungan dengan 
kepariwisataan. Setelah disusun sebuah struktur organisasi serta pembagian tugas, 
wewenang serta jabatannya di atas objek wisata nDayu Alam Asri semakin maju 
dalam kegiatan mengembangkan, mempromosikan serta memasarkan.(Sumber: 
Arsip nDayu Alam Asri) 
 
D. Pengelolaan dan Pengembangan nDayu Alam Asri 
1. Usaha Pengelolaan Di Objek Wisata nDayu Alam Asri 
Usaha yang dilakukan pihak pengelola adalah mendatangkan tenaga ahli 
yaitu dosen pariwisata dari perguruan tinggi swasta yaitu Universitas Sahid 
Surakarta, untuk memberi pelatihan, bimbingan kepada petugas pengelola objek 
wisata nDayu Alam Asri. Kegiatan tersebut dilakukan pada bulan Mei tahun 2008 
setelah objek wisata ini didirikan karena sebagian besar petugasnya tidak 
memiliki latar belakang pendidikan yang berkaitan dengan kepariwisataan pada 
umumnya berlatar belakang pendidikan ekonomi, hukum dan lain sebagainya. 
Setelah diberi pelatihan, bimbingan dari dosen pariwisata tersebut petugas nDayu 
Alam Asri lebih menguasai hal-hal yang berkaitan dengan dunia kepariwisataan 
khususnya bagaimana cara mengelola serta mengembangkan objek wisata kepada 
para wisatawan. Hal ini menyebabkan objek wisata tersebut dapat dikenal oleh 
wisatawan serta dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung di objek 
wisata tersebut. 
Dalam pengelolaan suatu tempat objek wisata tidak lepas dengan 
semboyan pariwisata yaitu Sapta Pesona. Objek wisata nDayu Alam Asri juga 
menerapkan semboyan tersebut sebagai pedoman dan acuan dalam 
mengembangkan serta mengenalkan objek wisata tersebut di masyarakat luas. 
Sapta Pesona menurut pihak pengelola nDayu Alam Asri, dalam hasil wawancara 
dengan Suroto pada tanggal 15 maret 2009  sebagai berikut: 
a. Senyum 
Para petugas objek wisata nDayu Alam Asri selalu senyum dalam 
melayani wisatawan yang berkunjung di objek wisata tersebut sehingga para 
wisatawan merasa nyaman. Wisatawan merasa nyaman karena mereka merasa 
dihormati dan diperlakukan seperti tamu istimewa misalnya  wisatawan datang di 
restoran, petugas restoran selalu tersenyum, ramah dalam melayani wisatawan 
yang berkunjung di objek tersebut, hal serupa juga dilakukan oleh semua petugas 
yang ada di objek wisata nDayu Alam Asri sehingga wisatawan yang berkunjung 
dijamin puas. 
b. Sapa 
Para petugas objek wisata nDayu Alam Asri selalu menyapa dengan sopan 
para pengunjung yang datang, dengan keramah tamahan para petugas kesannya 
akrab dengan para wisatawan yang berkunjung di objek tersebut. Petugas parkir 
dan karcis selalu menyapa dan menawarkan bantuan jika wisatawan mengalami 
kesulitan serta tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada para wisatawan yang 
berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri. 
c. Sejuk 
Para petugas objek wisata nDayu Alam Asri menciptakan suasana yang 
sejuk di lokasi objek wisata tersebut sehingga wisatawan yang berkunjung merasa 
puas serta nyaman karena di objek tersebut terdapat deretan hutan jati yang luas,  
suasananya rindang serta berbagai tanaman lainnya. Selain itu objek wisata nDayu 
Alam Asri juga mempunyai ciri khas yaitu bernuansa alami dan pedesaan. Para 
wisatawan yang berkunjung dapat menikmati suasana sejuk di objek wisata 
nDayu Alam Asri di bagian mini zoo, di bawah hutan jati serta ditepi danau 
buatan yang digunakan sebagai bebek apung. 
d. Aman 
Pihak pengelola objek wisata nDayu Alam Asri sangat menjamin 
keamanan para wisatawan yang berkunjung supaya para wisatawan merasa aman 
dalam menikmati fasilitas dan keindahan objek wisata tersebut. Dalam segi 
keamanan pengelola setempat memiliki 6 security yang berjaga 24jam. Serta 
tempat parkir yang dijaga 6 petugas parkir jadi kendaraan para wisatawan yang 
berkunjung dijamin aman. 
e. Nyaman 
Para petugas objek wisata nDayu Alam Asri berusaha semaksimal 
mungkin dalam segi keamanan, kebersihan supaya wisatawan yang berkunjung 
merasa nyaman serta merasa puas berwisata di objek tersebut. Kebersihan yang 
cukup bagus sudah dicapai oleh pengelola objek setempat karena di objek tersebut 
sudah banyak disediakan tempat sampah dan petugas kebersihan setiap saat siap 
bekerja. Selain itu juga sudah banyak disediakan tempat duduk sebagai tempat 
istirahat para wisatawan yang merasa kecapekan setelah jalan-jalan menikmati 
keindahan objek wisata nDayu Alam Asri. Tempat-tempat duduk tersebut antara 
lain terdapat di bawah hutan jati yang disediakan petugas berupa gazebo serta 
beberapa kursi, semua itu merupakan fasilitas yang dapat dinikmati oleh para 
pengunjung di objek wisata nDayu Alam Asri. 
f. Tertib 
Para wisatawan harus tertib mematuhi peraturan-peraturan yang dibuat 
oleh pengelola setempat yang ada di lokasi objek wisata tersebut demi kelancaran, 
kenyamana para wisatawan yang berkunjung dilokasi tersebut. Ketertiban tersebut 
dibuat karena didukung oleh berbagai pihak baik pengelola maupun wisatawan 
demi tujuan bersama. Hal ini tampak pada penataan parkir yang teratur. 
g. Kenangan 
Para wisatawan yang berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri akan 
selalu mengenang keindahan, ciri khas dari objek wisata tersebut serta akan 
melakukan kunjungan ke objek lagi karena wisatawan merasa puas berwisata di 
objek wisata tersebut. Kenangan yang diperoleh setelah berkunjung di objek 
wisata nDayu Alam Asri adalah objeknya yang mempunyai ciri khas bernuansa 
alami nan asri, pedesaan serta berbagai fasilitas disediakan oleh pihak pengelola 
antara lain flying fox, mini zoo, perahu gethek, agrowisata dan lain sebagainya. 
Suatu daerah tujuan wisata yang bagus harus menerapkan Sapta Pesona 
sebagai pedoman dalam mengembangkan suatu objek wisata tersebut karena 
merupakan ciri khas dari dunia kepariwisataan. Objek wisata nDayu Alam Asri 
sudah berhasil menerapkan Sapta Pesona dalam melayani para wisatawan yang 
berkunjung serta pengembangan dan pengelolaan objek wisata di nDayu Alam 
Asri supaya menjadi daerah tujuan utama para wisatawan.( Wawancara dengan  
Suroto tanggal 15 maret 2009) 
2.  Usaha  Dalam Mengembangkan Objek Wisata nDayu Alam Asri 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh pihak pengelola dalam mengembangkan 
objek wisata nDayu Alam Asri sebagai tempat objek wisata yang dapat bersaing 
dengan objek wisata lain serta sebagai daerah tempat tujuan utama para 
wisatawan, maka pengelola melakukan usaha-usaha untuk pengembangan objek 
wisata. Selain itu suatu objek wisata dikatakan baik dan memenuhi standart adalah 
dengan memenuhi persyaratan yang terkandung dalam metode 4A. Menurut pihak 
pengelola nDayu Alam Asri, hasil wawancara dengan General Manager.  Suroto 
berpendapat yang dimaksud metode 4A sebagai berikut: 
a. Atraksi (Attraction) 
Sebuah daerah tujuan wisata harus memiliki sebuah daya tarik tersendiri 
yang dapat dijadikan sebuah ciri khas yang dapat menarik minat wisatawan yang 
untuk berkunjung di objek wisata tersebut. Objek wisata nDayu Alam Asri 
mempunyai berbagai macam atraksi yang disediakan untuk para wisatawan yang 
berkunjung antra lain: Outbound, Flying Fox, Kebun Binatang, Agrowisata dan 
lain sebagainya dengan adanya berbagai atraksi tersebut wisatawan akan merasa 
puas dalam berwisata di objek wisata nDayu Alam Asri. 
b. Aksebilitas (Accebility) 
Daerah tujuan wisata harus memiliki akses jalan yang bagus dan memadai  
untuk mempermudah wisatawan menuju ke lokasi objek wisata tersebut, selain itu 
dilengkapi oleh sarana transportasi yang mendukung sehingga banyak akses yang 
dapat dilalui oleh wisatawan untuk berkunjung. Objek wisata nDayu Alam Asri 
sudah mempunyai akses yang bagus dengan kondisi jalan yang sudah memadai 
serta tersedianya sarana transportasi. Seiring dengan berjalannya waktu, sekarang 
kondisi jalannya sudah mengalami kerusakan karena banyak wisatawan yang 
berkunjung melewati jalan tersebut. Tetapi pihak pengelola objek wisata nDayu 
Alam Asri dalam waktu dekat ini berencana memperbaiki aksebilitas supaya para 
pengunjung tidak mengalami kesulitan menuju ke lokasi objek wisata nDayu 
Alam Asri.  
c. Amenitas (Amenity) 
Tersedianya berbagai fasilitas seperti tempat-tempat penginapan, restoran, 
hiburan, transportasi lokal yang memungkinkan wisatawan bepergian di tempat 
tersebut merasa nyaman serta alat-alat komunikasi. Objek wisata nDayu Alam 
Asri meyediakan berbagai macam fasilitas umum diantaranya rumah makan Dayu 
yang letaknya di objek tersebut dan puskemas yang letaknya di Kelurahan 
Saradan. Fasilitas berupa penginapan tersedia di lokasi objek wisata nDayu Alam 
Asri dengan berbagai macam tipe serta harga. Adapun tipe penginapannya antara 
lain: cottage /malam harganya Rp. 175.000, villa 1 /malam harganya Rp.300.000, 
villa 2-4  /malam harganya Rp. 275.000, villa 5 /malam harganya Rp.450.000 
harga sudah termasuk welcome drink 1x breakfast & tiket masuk renang, harga 
dapat berubah dengan beberapa ketentuan. Selain itu di nDayu Alam Asri juga 
terdapat restoran dengan berbagai masakan seperti ayam goreng, lele goreng dan 
lain sebagainya yang disediakan pihak pengelola kepada wisatawan, supaya 
wisatawan yang berkunjung bisa menikmati keindahan objek wisata tersebut 
sambil menikmati hidangan di restoran nDayu Alam Asri. Transportasi lokal 
seperti angkutan desa jalur 6 juga disediakan tetapi wisatawan masih jalan 
beberapa meter dari lokasi objek tersebut. Alat komunikasi berupa wartel juga 
tersedia di lokasi objek wisata nDayu Alam Asri. 
d. Aktivitas (Actifity) 
Kegiatan yang dapat dilakukan para wisatawan di nDayu Alam Asri 
seperti memancing, berenang, berkuda, bertani dan lain sebagainya. Hal ini 
bertujuan untuk membuat wisatawan yang berkunjung akan lebih nyaman dan 
puas akan daya tarik yang disediakan oleh pengelola objek wisata tersebut. 
Kegiatan untuk memancing wisatawan harus mengeluarkan beaya sebesar Rp. 
5.000 setelah itu wisatawan dapat memancing berbagai macam ikan di kolam 
yang telah disediakan, adapun macam-macam ikannya berupa ikan lele, mas, 
kakap dan lain sebagainya. Kegiatan berenang wisatawan harus mengelurkan 
beaya sebesar Rp. 3.000 setelah itu wisatawan dapat menikmati fasilitas yang ada 
di kolam renang yang serba modern. Selain itu wisatawan dapat melakukan 
kegiatan berkuda untuk mengelilingi dan berputar-putar area objek wisata nDayu 
Alam Asri, wisatawan mengeluarkan beaya Rp.10.000. Kegiatan bertani para 
wisatawan dapat belajar mengenai pertanian yang berkaitan dengan menanam, 
merawat serta memanen hasil pertanian.( Wawancara dengan Suroto tanggal 15 
Maret 2009) 
Berbagai uraian di atas dapat dimengerti bahwa objek wisata nDayu Alam 
Asri memiliki kualifikasi yang sudah memenuhi standart kriteria 4A dari daerah 
tujuan wisata, sehingga objek wisata ini dapat menjadi prioritas dan potensi untuk 
menjadi berkembang dan dikunjungi  oleh banyak wisatawan di masa yang akan 
datang. (Nyoman S Pendit 2002:67) 
3. Kendala Yang Di Hadapi Dalam Pengembangan dan Pengelolaan 
Objek Wisata nDayu Alam Asri Serta Penyelesaiannya 
Dalam usaha pengelolaan dan pengembangan objek wisata nDayu Alam 
Asri juga mengalami kendala-kendala. Adapun kendala yang dihadapi pihak 
pengelola dalam pengelolaan dan pengembangan objek wisata serta cara yang 
dilakukan pengelola dalam mengatasi kendala-kendala dalam pengelolaan dan 
pengembangan objek wisata nDayu Alam Asri antara lain: 
a. Sumber Daya Manusia 
Kurangnya tenaga ahli yaitu para petugas objek wisata nDayu Alam Asri 
dalam usaha mengembangkan objek wisata sebagai objek wisata favorit bagi para 
wisatawan. Hal ini menyebabkan objek tersebut kurang dikenal oleh wisatawan, 
karena pihak pengelola mempunyai latar belakang pendidikan yang tidak sesuai 
dengan dunia kepariwisataan umumnya berlatar pendidikan ekonomi, hukum dan 
lain sebagainya. Maka dari itu belum mengetahui cara bagaimana 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata kepada para wisatawan sebagai 
objek favorit. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan keterampilan dan pengalaman 
dalam dunia kepariwisataan yang dimiliki oleh pengelola. Jadi pihak pengelola 
harus mendatangkan tenaga ahli untuk memberi pelatihan, bimbingan kepada 
petugas pengelola objek wisata nDayu Alam Asri. Setelah diberi pelatihan 
pengelola lebih menguasai tentang hal-hal yang berkaitan dengan dunia 
kepariwisataan khususnya bagaimana cara mempromosikan dan memasarkan serta 
mengembangkan objek wisata kepada para wisatawan. 
 
b. Kerusakan Jalan 
Aksebilitas yang kurang memadai. Jalan untuk menuju ke lokasi objek 
wisata tersebut rusak sehingga wisatawan yang berkunjung merasa tidak nyaman 
sehingga keinginan untuk berwisata lagi ke objek tersebut tidak ada hal ini 
dikarenakan keadaan jalan yang rusak. Disamping itu petunjuk jalan untuk 
menuju ke lokasi tersebut tidak ada sehingga wisatawan mengalami kesulitan 
untuk menuju ke lokasi objek tersebut serta letaknya yang kurang srtategis 
sehingga sulit diangkau oleh alat transportasi umum. Jadi pihak pengelola harus 
memperbaiki jalan yang rusak dan memberi petunjuk jalan supaya wisatawan 
yang berkunjung tidak mengalami kesulitan dan pihak pengelola akan berusaha 
untuk menyediakan alat transportasi umum untuk menuju ke lokasi objek tersebut. 
c. Fasilitas 
Fasilitas yang kurang memadai. Objek wisata ini mempunyai berbagai 
macam fasilitas tetapi sebagian besar kurang memadai sehingga wisatawan sering 
memberi kritikan dan saran demi berkembangnya objek tersebut. Fasilitas di objek 
wisata ini banyak tetapi ada yang rusak dan masih kurang lengkap sehingga dapat 
mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung. Disamping itu keterbatasan 
fasilitas yang ada juga menjadi faktor penyebab menurunnya wisatawan. Jadi 
pihak pengelola harus memperbaiki fasilitas yang rusak seperti mobil-mobilan 
supaya bisa digunakan lagi. Menambah satwa karena kebun binatangnya masih 
kurang lengkap hewannya. Menambah tempat duduk untuk beristirahat para 
wisatawan karena masih sedikit tempat duduk yang disediakan. Menambah 
fasilitas berupa permainan yang modern seperti jet coster, tornado dan lain-lain 
supaya dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Mendirikan toko 
khusus menjual cindera mata khas dari objek wisata nDayu Alam Asri seperti 
kaos yang bersablon objek wisata nDayu Alam Asri, Tas, Pin atau Bros dan lain 
sebagainya yang dapat memanjakan para wisatawan yang berkunjung di objek 
tersebut. (Wawancara dengan  Suroto tanggal 15 maret 2009) 
 
E. Promosi Dan Pemasaran 
Promosi adalah salah satu teknik yang berhasil menerobos selera dan 
keinginan orang-orang, menciptakan citra yang mampu mempengaruhi sejumlah 
orang-orang yang ingin mengenalkan dirinya sendiri melalui citra tersebut. (Salah 
Wahab 1988:28) 
Pemasaran wisata adalah penyesuaian yang sistematis dan terkodinasi 
mengenai kebijakan dari badan-badan usaha wisata maupun kebijakan dalam 
sektor pariwisata pada tingkat pemerintah, lokal, regional, nasional dan 
internasional, guna mencapai suatu titik kepuasan optimal bagi kebutuhan 
kelompok pelanggan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, sekaligus untuk 
mencapai tngkat keuntungan yang memadai. (Salah Wahab 1989:27)  
Berdasarkan uraian di atas, bahwa promosi dan pemasaran wisata itu 
sangat erat hubungannya dalam mengenalkan sebuah objek wisata ke masyarakat 
umum sehingga promosi dan pemasaran tidak dapat dipisahkan. Oleh sebab itu 
promosi dan pemasaran harus menjadi satu kesatuan untuk tercapainya tujuan 
bersama yaitu mengenalkan objek wisata ke masyarakat umum supaya 
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung di lokasi objek wisata.  
1. Usaha Dalam Mempromosikan Dan Memasarkan Objek Wisata nDayu 
Alam Asri 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh pengelola dalam memasarkan dan 
mempromosikan objek wisata nDayu Alam Asri supaya  dapat dikenal oleh para 
wisatawan, sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung di 
objek tersebut. Berikut ini adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh pihak 
pengelola dalam mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam 
Asri : 
a. Melalui Media Elektronik 
Usaha melalui media elektronik pengelola mempunyai berbagai cara 
dalam mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam Asri antara 
lain melalui radio-radio lokal yang ada di Sragen antara lain Pop fm, Buana Asri 
dan lain sebagainya. Promosi yang dilakukan melalui radio Pop fm biasanya di 
udarakan 1 hari sebanyak 15x antara jam 17.00-23.00 Wib. Selain itu promosi 
yang dilakukan melalui radio Buana Asri biasanya di udarakan 1 hari sebanyak 
15x antara jam 06.00-17.00 Wib Hal ini dapat membantu pengelola untuk 
mengenalkan objek wisata nDayu Alam Asri kepada masyarakat luas sehingga 
dapat menarik minat untuk berkunjung ke objek tersebut. Disamping itu jumlah 
wisatawan meningkat setelah promosi dan pemasaran tersebut dilakukan. Selain 
itu juga melalui televisi lokal TA tv yang diliput dalam acara jelajah wisata yang 
ditayangkan pada hari minggu tanggal 18 Januari 2009 pukul 15.00 Wib dalam 
acara tersebut objek wisata nDayu Alam Asri 1 hari diliput, dengan adanya acara 
tersebut objek wisata nDayu Alam Asri dapat dikenal oleh para wisatawan 
sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan. Bahkan melalui situs internet 
dengan websaite www.nDayu Alam Asri.co.id, dalam internet sudah ada berbagai 
macam fasilitas yang dipamerkan dan informasi yang akurat serta gambaran dari 
objek wisata nDayu Alam Asri secara keseluruhan.(Wawancara dengan 
Krestiyanto Nugroho tanggal 17 maret 2009) 
b. Melalui Media Cetak 
Usaha melalui media cetak pengelola mempunyai berbagai cara dalam 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam Asri antara lain 
pengelola mempromosikan secara langsung yaitu dari pintu ke pintu maksudnya 
wisatawan yang sudah berkunjung di objek wisata tersebut jika sampai rumah 
akan bercerita kepada sanak saudara dan tetangganya jadi sangat membantu 
pengelola untuk mempromosikan dan memasarkan objek wisata tersebut kepada 
wisatawan sehingga akan meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung. 
Penyebaran Brosur di seluruh daerah maupun Kabupaten antara lain Sragen, 
Wonogiri, Karanganyar, Surakarta, Sukoharjo, Ngawi, Ponorogo dan sekitarnya 
serta tempat-tempat umum supaya dapat dikenal dan dapat menarik para 
wisatawan untuk berkunjung di objek tersebut. Brosur yang dibuat pengelola 
dikemas semenarik mungkin supaya dapat menarik minat wisatawan untuk 
berkunjung. Surat kabar atau koran antara lain Joglo Semar dan Solopos yang 
diterbitkan pada awal-awal objek wisata ini berdiri sekitar tanggal 5 Mei, hal ini 
merupakan cara yang bagus dalam mempromosikan dan memasarkan objek wisata 
kepada para wisatawan. Publikasi yang diadakan di sekolah-sekolah, instansi-
instansi swasta maupun negeri, pengelola memberi informasi kepada para siswa, 
pegawai negeri maupun swasta dalam bentuk brosur dan memprosikan secara 
langsung bahwa di Kabupaten Sragen terdapat sebuah objek wisata yang 
bernuansa pedesaan nan asri. Adapun sekolah yang dikunjungi antara lain: SD 
Mojo Sragen, TK Asyiah Sragen, SMP N 6 Sragen dan lain sebagainya serta 
kantor Dinas Pariwisata, Pemda dan lain sebagainya. Publikasi ini bersifat tidak 
wajib. (Wawancara dengan Krestiyanto Nugroho tanggal 17 maret 2009) 
c. Macam-macam Event 
Selain melalui berbagai media cetak maupun elektronik berbagai kegiatan 
event juga dilakukan rutin oleh pihak pengelola setiap tahun juga sebagai media 
promosi dan pemasaran di objek wisata nDayu Alam Asri. Adapun event-event 
yang ada di objek wisata nDayu Alam Asri antara lain sebagai berikut: 
1. Event Memperingati Hari Pangan Sedunia 
Event untuk memperingati Hari Pangan Sedunia, pengelola nDayu Alam 
Asri mengundang Gubernur Jawa Tengah Bibit Waluyo dan Bupati Sragen H. 
Untung Wiyono merupakan salah satu bentuk promosi objek wisata nDayu Alam 
Asri yang di selenggarakan pada tanggal 14 Februari 2009. Event ini  di hadiri 
oleh berbagai usia dari anak-anak, remaja dan orang tua kurang lebih seribu orang 
karena dalam menyelenggarakan event tersebut pihak pengelola mengundang 
Gubernur Jawa Tengah. Event tersebut berjalan dengan lancar dan sukses karena 
mampu menarik wisatawan untuk menghadiri event tersebut. 
2.  Event ”Nada & Dakwah nDayu ’09”   
Event ”Nada & Dakwah nDayu ’09”diselenggarakan untuk wisatawan 
anak-anak karena berlatar belakang untuk memperingati Maulud Nabi 
Muhammad SAW. nDayu Alam Asri merupakan sebuah taman hiburan untuk 
keluarga, mengadakan sebuah paket acara yang berisi lomba cerdas cermat, 
pengajian dan lomba nasyied, diharapkan menjadi acara tahunan yang rutin 
diselenggarakan pada tanggal 9 Maret 2009. Hal ini mendidik semua kalangan, 
diharapkan acara ini dapat menjadi sebuah ajang promosi dan pemasaran yang 
tepat khususnya bagi pasar Sragen dan sekitar. Tujuan Nada & Dakwah’09 ini 
digelar untuk memperingati Maulud Nabi Muhammad SAW, diharapkan dapat 
menjadi acara rutin di nDayu Alam Asri, memperluas jaringan pemasaran produk 
yang dijual untuk masyarakat Sragen dan sekitarnya. Acara ini dikemas dalam 
bentuk pengajian akbar, lomba cerdas cermat anak dan hiburan nasyied. Acara 
yang rencananya akan diselenggarakan rutin setiap tahun ini berbentuk ”Nada & 
Dakwah nDayu’09”. Event ini  di hadiri oleh anak-anak karena pihak pengelola 
mengadakan berbagai lomba untuk anak-anak pada khususnya serta orang tua 
yang mengantarkan anaknya. Event tersebut berjalan dengan lancar, sukses karena 
banyak anak-anak yang mengikuti lomba kira-kira 200 peserta.( Sumber: Arsip 
Proposal Nada&Dakwah nDayu’09 )  
3. Event ”nDayu Viesta’08”  
Event ”nDayu Viesta’08” merupakan suatu acara untuk memotivasi diri 
untuk mencapai sukses dan keberhasilan hidup pada tahun baru merupakan waktu 
yang tepat untuk menentukan suatu langkah baru dalam kehidupan. nDayu Alam 
Asri merupakan sebuah taman hiburan untuk keluarga ingin membuat kenangan 
yang indah dan baru di hati pengunjung objek wisata nDayu Alam Asri serta 
dijadikan acara rutin setiap awal tahun pada tanggal 1 Januari 2009 yang akan 
meramaikan Kabupaten Sragen dan sekitarnya. nDayu Viesta’08 merupakan 
sebuah paket musik yang dikemas sangat menarik dan unik dalam bentuk out door 
music dengan beberapa band  indie dan puncak acara menghadirkan group musik 
humor sehingga mampu menarik perhatian para remaja untuk berkunjung 
menikmati event tersebut, sehingga mendidik kalangan muda yang merupakan 
target potensial baik untuk masa kini maupun masa mendatang diharapkan acara 
ini dapat menjadi sebuah ajang promosi dan pemasaran yang tepat khususnya bagi 
pasar Sragen dan sekitarnya. Tujuan dari diselenggarakan event tersebut adalah 
menjadi acara rutin tutup tahun Kota Sragen serta memperluas jaringan pemasaran 
produk yang dijual untuk masyarakat Sragen dan sekitarnya. Event ini dapat 
dihadiri kurang lebih seribu orang. Event tersebut berjalan dengan lancar, sukses 
karena banyak orang yang datang di acara tersebut.(Sumber: Arsip Proposal 
nDayu Viesta’08) 
4. Event Touring 
Event tersebut pihak pengelola mengadakan kegiatan touring yang juga 
merupakan event rutin diselenggarakan oleh nDayu Alam Asri, biasanya 
dilakukan oleh orang tua yang umumnya kalangan ekonomi menengah ke atas 
pesertanya. Touring ini biasanya rutenya mengelilingi Kabupaten Sragen dan 
sekitarnya di selenggarakan pada tanggal 27 Januari 2009. Event tersebut berjalan 
dengan lancar, sukses karena banyak orang yang mengikuti Touring kira-kira 50 
peserta.(Sumber: Arsip Proposal kegiatan Touring ) 
 
 
5. Event Live Musik Hari Sabtu 
  Event Live Musik yang biasanya diadakan setiap hari sabtu jam 1-sore 
biasanya di isi band-band lokal oleh anak-anak SMP, SMA Kabupaten Sragen. 
Supaya generasi muda mempunyai kreatifitas, kemampuan yang bersifat positif 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para remaja sehingga dapat 
disalurkan melalui event ini. Event tersebut berjalan dengan lancar, sukses karena 
banyak anak-anak yang menghadiri acara tersebut kurang lebih 100 peserta.  
6. Event Pemilihan Duta Wisata Kabupaten Sragen  
Sebuah event yang paling diminati oleh masyarakat Kabupaten Sragen 
adalah pemilihan Duta Wisata Kabupaten Sragen yang berada di objek wisata 
nDayu Alam Asri. Pemilihan ini dilakukan rutin setiap tahun yang bertujuan 
untuk menyeleksi putra putri Sragen yang mempunyai kemampuan, kepintaran 
dan keahlian dalam memajukan dan mengenalkan Kabupaten Sragen di luar 
daerah. Kegiatan ini dilaksanakan 1 tahun sekali pada bulan Agustus tanggal 15 
2009. Event tersebut berjalan dengan lancar, sukses serta meriah karena banyak 
dihadiri oleh berbagai kalangan atas, mengengah dan kebawah kurang lebih 1500 
orang beserta peserta Pemilihan Duta Wisata. 
Berbagai uraian di atas event merupakan salah satu media promosi dan 
pemasaran yang berperan penting dalam menarik wisatawan untuk berkunjung di 
objek wisata nDayu Alam Asri sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan di 
objek wisata nDayu Alam Asri. Jika ada event yang diselenggarakan di objek 
wisata tersebut jumlah wisatawan yang berkunjung mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi jadi keamanan lebih ditingkatkan yaitu dengan cara kerja sama 
dengan polisi setempat supaya acara event dapat berjalan dengan lancar.  
Selain itu dalam melakukan promosi dan pemasaran di atas pengelola 
dalam perijinannya tidak mengalami kesulitan dan dana yang dikeluarkan tidak 
banyak karena sebelumnya dari pihak pengelola sudah menjalin kerja sama baik 
dengan TA tv dan lain-lain. (Wawancara dengan Krestiyanto Nugroho tanggal 17 
maret 2009) 
 
2. Kendala Yang Di Hadapi Dalam Mempromosikan Dan Memasarkan 
Objek Wisata nDayu Alam Asri Serta Penyelesaiannya 
 Kendala yang dihadapi pihak pengelola sangat banyak dalam 
melaksanakan kegiatan memasarkan dan mempromosikan objek wisata nDayu 
Alam Asri, karena objek wisata ini masih baru dan dalam tahap pengembangan. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak pengelola serta cara pengelola 
mengatasi kendala tersebut antara lain: 
a. Sumber Daya Manusia 
Keterbatasan tenaga ahli dalam memasarkan dan mempromosikan objek 
wisata nDayu Alam Asri. Hal ini di karenakan latar belakang pendidikan dari 
sebagian petugas di objek wisata tersebut tidak ada hubungannya dengan 
kepariwisataan, sehingga berdampak negatif dalam proses kegiatan 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam Asri. Jadi  pihak 
pengelola setempat harus memberi pendidikan, wawasan serta pengetahuan yang 
berhubungan dengan kepariwisataan khususnya dalam mempromosikan dan 
memasarkan suatu objek wiasata. Supaya para petugas mempunyai pengalaman 
dan pengetahuan dalam kepariwisataan. Hal ini pihak pengelola mendatangkan 
dosen dari Universitas Sahid Surakarta untuk memberi bimbingan serta 
penyuluhan kepada petugas objek wisata mengenai kepariwisataan. Setelah itu 
para petugas mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan kepariwisataan 
sehingga dapat mempromosikan dan memasarkan objek wisata nDayu Alam di 
masyarakat luas. 
b. Jangkauan Wilayah Promosi 
Ruang lingkup promosinya yang masih bersifat lokal karena hanya di 
kawasan Jawa Tengah, Semarang dan Jawa Timur misalnya Sragen, Surakarta, 
Karanganyar, Klaten, Wonogiri, Ngawi, Ponorogo, Sukoharjo sehingga untuk 
mempromosikan dan memasarkan objek tersebut kepada wisatawan mengalami 
kesulitan karena keterbatasan ruang lingkup untuk promosi dan pemasaran objek 
wisata nDayu Alam Asri. Jadi pihak pengelola lebih aktif, kreatif dalam 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata tersebut, diberbagai wilayah 
dengan berbagai media promosi yang dikemas secara bagus dan menarik sehingga 
dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Hal ini dapat menyebabkan 
objek wisata nDayu Alam Asri tidak lagi mengalami keterbatasan ruang lingkup 
dalam mempromosikan dan memasarkan objek tersebut. 
c. Keamanan di Objek 
Keamanan yang masih kurang memadai jika pihak pengelola mengadakan 
sebuah event besar, meskipun sudah melibatkan polisi setempat sering terjadi 
keributan di tengah-tengah acara, sehingga wisatawan yang berkunjung merasa 
tidak aman dalam menikmati atraksi, fasilitas serta keindahan nDayu Alam Asri. 
Selain itu kebersihan juga masih kurang karena objek wisata nDayu Alam Asri 
sebagian besar merupakan hutan jati sehingga banyak daun jati berjatuhan di 
bawah hutan jati jadi kesannya kurang bersih. Jadi pihak pengelola harus lebih 
memperketat keamanan dan memperhatikan kebersihan objek wisata nDayu Alam 
Asri, supaya jika ada event-event besar dilaksanakan di objek tersebut wisatawan 
yang berkunjung merasa aman, nyaman dalam menikmati suatu atraksi, fasilitas 
serta keindahan dari objek wisata nDayu Alam Asri. 
d. Pendanaan Terbatas 
Masalah beaya yang dikeluarkan untuk mempomosikan dan memasarkan 
objek wisata nDayu Alam Asri banyak karena pihak pengelola melaksanakan 
kegiatan promosi dan pemasaran objek wisata nDayu Alam Asri melalui berbagai 
media cetak maupun elektronik. Hal ini mengakibatkan pengeluaran meningkat 
akan tetapi pihak pengelola memiliki alternatif supaya tidak terjadi 
penggelembungan pengeluaran untuk membeayai kegiatan promosi dan 
pemasaran. Pihak pengelola sebelumnya menjalin kerja sama yang baik dengan 
pihak-pihak tertentu sehingga pengeluaran yang dikeluarkan sedikit akan tetapi 
hasilnya memuaskan. 
Wisatawan yang berkunjung di objek wisata ini biasanya keluarga, famili, 
rombongan dari sekolah-sekolah serta instansi-instansi negeri maupun swasta 
yang ada di Kabupaten Sragen. Umumnya kalangan atas, menengah dan bawah 
karena objek wisata ini sangat murah dengan berbagai fasilitas yang memadai jadi 
para wisatawan yang berkunjung akan merasa puas. Bagi masyarakat yang tempat 
tinggalnya dekat dengan objek wisata ini mereka kebanyakan masih kaget dan 
tidak percaya  jika didekatnya sudah ada sebuah tempat objek wisata dengan 
fasilitas yang cukup memadai. 
Keamanan yang dilakukan pihak pengelola masih kurang memadai 
meskipun mereka sudah menggunakan jasa scurity selama 24jam dan setiap ada 
event yang diselenggarakan di objek wisata ini pihak pengelola melibatkan polisi 
supaya event berjalan dengan lancar tanpa ada gangguan apapun tetapi pihak 
pengelola berupaya semaksimal mungkin untuk memperketat keamanan demi 
wisatawan yang berkunjung. Jadi para wisatawan akan merasa aman jika 
berkunjung di objek wisata tersebut karena keamanan yang super ketat serta alat 
tranportasi berupa mobil, sepeda, motor yang dipakai wisatawan untuk menuju ke 
lokasi objek tersebut juga akan aman karena petugas keamanan akan selalu 
mengawasi tempat parkir. 
Setelah pengelola memasarkan dan mempromosikan objek wisata ini 
wisatawan yang berkunjung di objek wisata ini mengalami peningkatan. Apalagi 
jika musim liburan dan hari-hari besar wisatawan yang berkunjung sangat ramai 
kurang lebih 1400 wisatawan per minggu karena objek wisata ini bertema anak-
anak jadi konsep dari objek wisata ini mengutamakan anak-anak, remaja dan 
orang tua. Meningkatnya pengunjung objek wisata ini tahun pertama 5-10% per 
bulan setelah pemasaran dan promosi dilakukan oleh para pengelola objek wisata 
tersebut.  
Wisatawan yang berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri bersifat 
datang dan pergi maksudnya tidak datang pada satu waktu. Jadi kesannya 
pengunjungnya sedikit atau tidak ramai tetapi sebenarnya sangat ramai. Selain itu 
objek wisata nDayu Alam Asri sangat diminati oleh anak-anak, pelajar, orang 
dewasa serta orang tua karena objek wisata ini sangat menarik sehingga banyak 
diminati banyak wisatawan, baik yang berasal dari dalam Kabupaten Sragen 
maupun luar Kabupaten Sragen antara lain Ngawi, Sragen, Surakarta, Wonogiri 
dan lain sebagainya.  
Selain itu meskipun objek wisata nDayu Alam Asri bertemakan anak-anak 
tetapi juga terdapat berbagai macam jenis wisatawan yang berkunjung 
meramaikan objek wisata tersebut antara lain pelajar, orang dewasa serta orang 
tua.( Wawancara dengan Krestiyanto Nugroho tanggal 17 maret 2009) 
 
F. Fungsi dan Peran Pemasaran Dan Promosi Di Objek Wisata nDayu Alam 
Asri 
Adapun beberapa fungsi pemasaran dan promosi dalam meningkatkan 
jumlah wisatawan yang berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri  antara lain 
: 
a. Mengenalkan kepada masyarakat luas bahwa objek wisata nDayu Alam Asri 
yang bernuansa pedesaan nan asri serta pusat taman hiburan permainan anak-
anak disamping itu merupakan objek wisata unggulan yang berada di 
Kabupaten Sragen. 
b. Setelah pengelola mengenalkan objek wisata ini kepada masyarakat luas 
secara otomatis mereka penasaran sehingga akan datang di objek wisata 
tersebut dan akan menikmati fasilitas dan keindahan objek wisata nDayu 
Alam Asri. 
c. Adanya kunjungan wisatawan yang secara terus-menerus yang berarti 
kunjungan yang dilakukan wisatawan berulang-ulang tidak 1x saja karena 
objek wisata ini luas jadi 1 hari tidak cukup untuk menikmati semua fasilitas 
yang ada. 
d. Setelah adanya kunjungan yang berulang-ulang secara otomatis jumlah 
wisatawan yang berkunjung di objek wisata tersebut akan mengalami 
peningkatan karena wisatawan yang sudah berkunjung di objek tersebut akan 
bercerita kepada teman, kerabat dan orang lain bahwa di Kabupaten Sragen 
terdapat sebuah objek wisata dengan konsep kembali ke alam dengan fasilitas 
yang lengkap serta biaya yang murah.  
e. Secara tidak langsung pendapatan dari objek tersebut akan meningkat dan 
objek wisata nDayu Alam Asri akan menjadi terkenal serta menjadi objek 
wisata terfavorit serta merupakan objek wisata tujuan utama para wisatawan. 
(Wawancara dengan Wisnu Wardhani tanggal 17 maret 2009) 
Usaha promosi dan pemasaran yang lebih baik akan mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Oleh sebab itu peran promosi dan pemasaran bagi objek wisata 
nDayu Alam Asri yaitu dapat mengembangkan dan mengenalkan suatu objek 
wisata maupun produk karena tanpa adanya pemasaran dan promosi dalam suatu 
produk atau tempat objek wisata, semua itu tidak akan dikenal oleh wisatawan 
atau konsumen. Maka dari itu peran promosi dan pemasaran dapat meningkatkan 
jumlah wisatawan yang berkunjung serta meningkatkan jumlah pendapatan objek 
wisata nDayu Alam Asri. (Wawancara dengan Wisnu Wardhani tanggal 17 maret 
2009) 
 Tanggapan para wisatawan yang berkunjung di objek wisata ini ada yang 
bersifat positif dan ada yang negatif. Tetapi bagi pengelola objek wisata tersebut 
tanggapan yang bersifat negatif sebagai acuan untuk memperbaiki dan menambah 
fasilitas yang ada supaya wisatawan merasa puas setelah berkunjung di objek 
wisata tersebut. Adapun tanggapan negatif para wisatawan yang berkunjung di 
objek wisata nDayu Alam Asri hasil wawancara tanggal 17 maret 2009 dengan 
wisatawan yang berkunjung sebagai berikut: 
a. Kurangnya keamanan tempat parkir sehingga para wisatawan merasa waspada 
dan tidak nyaman dalam menikmati keindahan objek wisata tersebut karena 
wisatawan memikirkan nasib alat transportasinya nanti hilang atau tidak.( 
wawancara dengan Dewi tanggal 17 maret 2009) 
b. Tempat parkir yang kurang teratur karena apabila musim liburan wisatawan 
yang berkunjung mengalami peningkatan jadi tempat parkir penuh, sehingga 
parkirnya tidak teratur jadi keamanan kurang terjamin.(wawancara dengan 
Siska tanggal 17 maret 2009) 
c. Jika musim kemarau pada siang hari di objek wisata ini sangat panas 
meskipun sudah ada hutan jati. Jadi wisatawan yang berkunjung merasa tidak 
nyaman dalam berwisata menikmati keindahan objek tersebut.(wawancara 
dengan Siska tanggal 17 maret 2009) 
d. Belum bisa memisahkan antara pintu keluar dan masuk menuju ke lokasi 
objek wisata tersebut jadi sering terjadi kemacetan apabila tempat parkir 
penuh.( wawancara dengan Sri tanggal 17 maret 2009) 
e. Letaknya yang kurang strategis sehingga sulit dijangkau oleh alat transportasi 
umum serta keadaan jalan yang rusak.(wawancara dengan Sugimin tanggal 17 
maret 2009) 
Selain itu juga ada tanggapan yang bersifat positif para wisatawan yang 
berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri hasil wawancara tanggal 13 maret 
2009 dengan wisatawan yang berkunjung sebagai berikut: 
a. Para wisatawan merasa senang dan bangga karena di Kabupaten Sragen 
khususnya daerah terpencil Gembong, Saradan, Karangmalang seperti itu 
terdapat sebuah objek wisata yang bernuansa pedesaan nan asri dengan 
fasilitas yang memadai sehingga penduduk sekitar tidak perlu berwisatawa 
ketempat lain yang lokasinya jauh karena di Kabupaten Sragen sudah ada 
sebuah objek wisata yang sangat lengkap di dalamnya.(wawancara dengan 
Dewi tanggal 17 maret 2009) 
b. Para wisatawan yang berkunjung bisa belajar sambil bermain sehingga mereka 
dapat menambah pengalaman setelah berwisata di objek wisata tersebut.( 











Objek wisata nDayu Alam Asri merupakan objek wisata unggulan dan 
tervaforit di Kabupaten Sragen karena objek wisata ini sangat unik dan 
mempunyai ciri khas tersendiri yaitu bertemakan alam nan asri sehingga 
wisatawan sangat tertarik. Jadi dengan adanya keunikan dan ciri khas tersendiri 
seperti green house (rumah kaca) yang menaungi berbagai jenis tanaman hias 
yang sedap dipandang dan berbagai jenis tanaman obat, berbagai jenis tanaman 
organik pengunjung juga bisa mempelajari bagaimana proses menanam sampai 
pada proses pengolahan, green house yang di penuhi dengan dengan ratusan jenis 
bunga dari berbagai jenis tanaman dan lain sebagainya sehingga objek wisata ini 
sangat mudah  dipromosikan dan dipasarkan oleh pihak pengelola. 
Objek wisata nDayu Alam Asri dikelola dengan berbagai usaha yang 
dilakukan oleh pihak pengelola antara lain dengan mendatangkan tenaga ahli 
untuk memberi pelatihan, bimbingan kepada petugas pengelola objek wisata 
nDayu Alam Asri supaya dapat mengelola, mengembangkan, memasarkan serta 
mempromosika objek wisata nDayu Alam Asri sehingga dapat bersaing dengan 
objek wisata lain. Selain itu pengelolaan suatu tempat objek wisata tidak lepas 
dengan semboyan pariwisata Sapta Pesona yaitu senyum, sapa, sejuk, aman, 
nyaman, tertib serta kenangan. Objek wisata nDayu Alam Asri sudah berhasil 
menerapkan Sapta Pesona dalam melayani para wisatawan yang berkunjung serta 
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pengembangan dan pengelolaan objek wisata di nDayu Alam Asri supaya menjadi 
daerah tujuan utama para wisatawan. 
Objek wisata nDayu Alam Asri sebagai objek wisata sangat memerlukan 
promosi dan pemasaran supaya dapat dikenal oleh masyarakat umum. Promosi-
promosi yang telah dilakukan oleh pihak pengelola objek wisata nDayu Alam 
Asri umumnya melalui media cetak antara lain penyebaran brosur, pamflet, surat 
kabar dan lain sebagainya. Melalui media elektronik antara lain Radio serta 
stasiun Televisi lokal serta macam-macam event diadakan rutin di setiap tahunnya 
antara lain event memperingati hari pangan sedunia, event nada & dakwah 
nDayu’09, event nDayu viesta’08, event touring, event live musik serta event 
pemilihan duta wisata Kabupaten Sragen. 
Dalam melakukan usaha promosi dan pemasaran nDayu Alam Asri 
sebagai objek wisata tentu juga mengalami beberapa kendala. Adapun kendala 
yang dialami oleh pihak pengelola antara lain terbatasnya sumber daya manusia, 
jangkauan wilayah promosi masih lokal, keamanan di lokasi objek wisata masih 
kurang serta pendanaan terbatas. 
Peran promosi dan pemasaran dalam meningkatkan jumlah wisatawan 
yang berkunjung di objek wisata khususnya nDayu Alam Asri sudah terwujud. 
Peran promosi dan pemasaran sangat erat hubungannya dalam mengembangkan, 
mengenalkan objek wisata ke masyarakat umum sehingga banyak wisatawan yang 
ingin berkunjung di objek wisata nDayu Alam Asri sehingga pendapatan 
meningkat, objek wisata nDayu Alam Asri menjadi objek wisata terfavorit serta 
dapat bersaing dengan objek wisata lainnya. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian di atas dapat mencermati, mengamati serta memahami 
seluk beluk objek wisata nDayu Alam Asri. Adapun hal-hal yang perlu 
disampaikan kepada pihak pengelola melalui saran-saran yang sekiranya  dapat 
menjadi masukan yang berarti demi berkembangnya dan terkenalnya objek wisata 
tersebut di masyarakat umum. Berikut saran-saran tersebut antara lain : 
a.  Objek wisata nDayu Alam Asri mempunyai lahan yang sangat luas dan 
sebagian belum digunakan sebaiknya fasilitas-fasilitas yang ada di objek 
tersebut  ditambah seperti ditambah arena permainan yang unik supaya 
wisatawan merasa puas dengan tersedianya fasilitas yang beraneka ragam. 
Pihak pengelola harus semakin kreatif supaya objek wisata ini dapat bersaing 
dengan objek wisata lain. 
b. Pihak pengelola harus lebih kreatif, ulet dan pantang menyerah dalam 
memasarkan dan mempromosikan objek wisata tersebut supaya dapat dikenal 
oleh masyarakan umum serta dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung di objek ini meskipun ruang lingkup wilayah promosi dan 
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Gambar 2. Fasilitas Permainan Mobil-Mobilan 
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Gambar 4. Lahan Di nDayu Alam Asri 
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Gambar 7. Fasilitas Green House 
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Gambar 10. Villa Tipe 5 





Gambar 11.Fasilitas Ayunan di Taman 





Gambar 12. Kantor Lobi nDayu Alam Asri 
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